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PRAKATA 

 بِسْمِ اللِّّ الرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ 
الحمَْدُ لِله رَبِّ العَالـَمِيَْْ ، وَالصَّلََةُ وَالسَّلََمُ عَلَى أَشْرَفِ الأنَبِْيَاءِ وَالـمُرْسَلِيَْْ، سَيِّدِنََ مَُ مَّدٍ 

 وَعَلَى آلوِِ وَصَحْبِوِ أَجْـمَعِيَْْ  أمََّا بَـعْدُ 
 

 Puji syukur kepada Allah Swt. yang telah menganugrahkan rahmat, 

hidayah serta kekuatan lahir dan batin, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini dengan judul “Ayat-Ayat Al Qur‟an Dalam Tradisi 

Menghidupkan Malam Jumat di Masjid Jabal Nur Perumnas, Kelurahan 

Rampoang, Kecamatan Bara, Kota Palopo” setelah melalui proses yang panjang. 

Selawat serta salam kepada Nabi Muhammad saw. kepada para keluarga, 

sahabat, dan pengikut-pengikutnya.  

Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus diselesaikan, guna 

memperolah gelar sarjana agama dalam bidang ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir pada 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Penulisan skripsi ini tentunya dapat 

terselesaikan bukan karena diri penulis sendiri, melainkan berkat rahmat dan 

hidayah dari Allah Swt. Yang Maha Penyayang serta bimbingan serta dorongan 

dari banyak pihak terumata dan terkusus kepada kedua orang tua penulis tercinta, 

Ayahanda Sulbali dan Ibunda Siti Sa‟danah yang telah membesarkan, mengasuh, 

mendidik dan mendoakan penulis dengan penuh rasa sayang dan ikhlas mulai dari 

kecil hingga saat ini serta segala pengorbanan secara moril dan materil yang tidak 

bisa tergantikan oleh apapun. Selain itu, penulis juga ingin menyampaikan ucapan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasi ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

C Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 S|a s\ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H{a h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z|al z| zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 S{ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 D{ad d} de (dengan titik di bawah) ض

 T{a t} te (dengan titik di bawah) ط
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 Z{a z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We ؤ

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 ya Y Ye ي

  

Hamzah (ه) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fath}ah A A ا َ

 kasrah I I اِ

 d}ammah U U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ىْ   َ   fath}ah dan ya>’ Ai a dan i 

 fath}ah dan wau Au a dan u ــ وْ 

 

Contoh :  

 kaifa : كَيْفَ   

 haula : ىَوْلَ   

3. Maddah 

Maddah atau vocal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fath}ah dan alif  atau y>a’ a> a dan garis di atas ..َ. ا|..َ.ي

 kasrah dan y>a’ i> I dan garis di atas ـيِـ

 d}ammah dan wau u> u dan garis di atas ـــُو
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Contoh: 

 ma>ta : مَاتَ   

  <rama : رَمَى   

  qi>la : قِيْلَ     

 yamu>tu : يََوُْتُ   

4. Ta>’ marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah da dua yaitu, ta>’ marbu>t}ah yang hidup 

atau harakat mendapat harakat fath}ah, kasrah dan d}ammah, transliterasinya adalah 

[t]. sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dangan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 

marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raud}ah al-at}fa>l : رَوْضَةُ الأطْفَال   

لَةُ    َدِيْـنَةُ الفَضِيـْ
 al-madi>nah al-fa>dilah : الم

 al-h}ikmah :  الِحكْمِةُ             
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5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dala system tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( - َّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh:  

 <rabbana :  ربََـّنَا

ناَ  <najjaina :  نَََّيـْ

 al-h}aqq :  اَلحَْقّ 

 nu’ima :  نُـعًّمَ 

 aduwwun‘:  عَدُو  

Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (…), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 

Contoh: 

 Ali> (bukana ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :  ع لِي  

بيِ    Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :  ع ر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 

lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan 

seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
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mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh : 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الشَّمْسُ 

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الزَّلْزلََة

 al-falsafah :  الْفَلْسَفَة

 al-bila>du :  الْبِلَدَُ 

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata, namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh:  

 ta’muru>na :  تََْمُرُوْنَ 

 ‘al-nau :  النـَّوعُْ 

ءٌ شَيْ    : syai’un 

 umirtu :  أمُِرْتُ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
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sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya 

kata Al-Qur‟an (dari Al-Qur’an), alhamdulillah dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasikan secara utuh.  

Contoh : 

Syarh} al-Arba‘i>n al-Nawa>wi> 

Risa>lah fi Ri‘a>yah al-Maslahah 

 

9. Lafz{ al-Jala>lah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasikan tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

 di>nulla>h :   دِيْنُ الله

 billa>h :       بِِالله

Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-

jala>lah ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

 hum fi> rah}matilla>h :  ىُمْ فِْ رَحْْةَِ اللهِ 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal yang ditulis dengan sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 

awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DPP, CDK dan DR).  

Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i‘a linn>asi lallaz|i < bi Bakkata muba>rakan 

Syahru Ramad}a>n al-laz|i> fi>hi al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-Tu>si 

Nas}r Ha>mid Abu Zayd 

Al-Tu>fi> 

Al-Mas}lah}ah fi> al-Tasyri>’ al-Isla>mi> 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi 

Contoh: 

Abu> al-Walid Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-

Walid Muh}ammad ( bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

 

Nasr Hamid Abu> Zaid, ditulis menjadi: Abu> Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 

Nasr Hamid Abu>) 
 

 

B. Daftar Singkatan  

Beberapa singkatan yang ada di dalam skripsi: 

Swt. : subh}a>nahu wa ta‘a>la> 

saw. : s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 

as   : „alaihi al-sala>m 

H  : Hijriah 

M  : Masehi 

W          : Wafat 

QS.        : Qur‟an Surah 

HR          : Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Amrullah, 2023. “Ayat-Ayat Al Qur‟an Dalam Tradisi Menghidupkan Malam 

Jumat Di Masjid Jabal Nur Perumnas, Kelurahan Rampoang Kecamatan 

Bara Kota Palopo”. Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri 

Palopo. Dibimbing oleh Abbas Langaji dan M. Ilham. 

 

Skripsi ini membahas tentang Ayat-Ayat Al Qur‟an yang digunakan dalam tradisi 

menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal Nur Perumnas, Kelurahan 

Rampoang Kecamatan Bara Kota Palopo. Sub masalah dalam penelitian ini 

meliputi: bagaimana pelaksanaan tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid 

Jabal Nur serta pemahaman jamaah terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an yang digunakan 

dalam tradisi tersbut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 

tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal Nur serta pemahaman jamaah 

terkait ayat-ayat Al-Qur‟an yang digunakan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) dengan metode deskriptif-kulitatif. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan ilmu tafsir dan sosiologis. Sumber data primer 

adalah adalah hasil wawancara, sedangkan data sekunder yaitu berupa kajian 

kepustakaan. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi 

menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal Nur Perumnas terdiri dari tiga 

rangkaian kegiatan yaitu pembacaan Surah Ya>si>n, Zikir bersama, dan pembacan 

Surah al-Kahf, yang dilakukan secara bergilir disetiap pekannya. Adapun 

pemahaman jamaah terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an yang digunakan lebih 

cenderung kepada keutamaan-keutamaan dari ayat-ayat tersebut. Surah Ya>si>n 

dipahami berisi pesan menarik serta diyakini memiliki keutamaan sebagai 

penghapus dosa, sebagai perlindungan, serta penolong di alam kubur. Pembacaan 

zikir di yakini dapat membuat hati menjadi tenang, dan Surah al-Kahf dipahami 

sebagai Surah yang di anjurkan dibaca pada hari Jumat berdasarkan fadilahnya 

yang di jelaskan dalam hadis Nabi saw..  

Kata Kunci: Ayat-Ayat Al Qur‟an, Malam Jumat 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara multikultural
1
 dengan mayoritas penduduknya 

beragama Islam. Berdasarkan data Kemendagri, jumlah penduduk Indonesia 

hingga akhir tahun 2022 sebanyak 277,75 juta jiwa. Dari keseluruhan jumlah 

penduduk, 241,7 juta jiwa yang memeluk agama Islam.
2
 Hal tersebut menjadikan 

Indonesia memiliki banyak tradisi kegamaan, seperti peringatan tahun baru Islam, 

Maulid Nabi Muhammad saw., Isra Mi‟raj, dan lain sebagainya, termasuk juga 

tradisi keagamaan yang rutin diadakan pada malam Jumat. 

Kegiatan-kegiatan keagamaan pada malam Jumat bukanlah hal yang asing 

bagi masyarakat Indonesia. Diantara hari-hari yang ada dalam sepekan, hari Jumat 

merupakan hari yang paling istimewa dibanding hari-hari yang lain, sebagaimana 

dijelaskan dalam hadis Nabi saw.: 

بَةُ بْنُ سَعِيدٍ و  ثَـنَا قُـتَـيـْ ثَـنَا الْمُغِيرةَُ  .حَدَّ عَنْ أَبِ الزّنََِدِ عَنْ الْأَعْرجَِ عَنْ أَبِ  (يَـعْنِِ الْحزِاَمِيَّ )حَدَّ
رُ يَـوْمٍ طلََعَتْ عَلَيْوِ الشَّمْسُ يَـوْمُ الْْمُُعَةِ ىُريَْـرةََ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَُّّ عَلَيْ  فيِوِ  .وِ وَسَلَّمَ قاَلَ خَيـْ

هَا .خُلِقَ آدَمُ وَفِيوِ أدُْخِلَ الْْنََّةَ   3وَلََ تَـقُومُ السَّاعَةُ إِلََّ فِ يَـوْمِ الْْمُُعَةِ  .وَفيِوِ أُخْرجَِ مِنـْ

Artinya: 

                                                             
1 Afandi Munif, „Potret Masyarakat Multikultural di Indonesia‟, Journal Multicultural of 

Islamic Education, 2.1 (2018), 4 
<https://jurnal.yudharta.ac.id/v2/index.php/ims/article/view/1219>. 

2
 Monavia Ayu Rizaty, „Mayoritas Penduduk Indonesia Beragama Islam Pada 2022‟, 

DataIndonesia.Id, (2023). <https://dataindonesia.id/varia/detail/mayoritas-penduduk-indonesia-

beragama-islam-pada-2022>. 
3 Abu> al-Husain Muslim ibn al-H}ajja>j al-Qusyairi> Al-Nisa>bu>ri>, S}ah}ih} Muslim (Beirut-

Lebanon: Da>r al-Kitab, 1992), 585. 
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Dan telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'i>d. Telah 

menceritakan kepada kami al-Mugi>rah yakni al-Hiza>mi, dari Abu> Zina>d 

dari al-A'raj dari Abu> Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda: "Sebaik-baik 
hari adalah hari Jum'at, karena pada hari itulah Adam diciptakan. Pada hari 

itu pula ia dimasukkan ke dalam surga dan pada hari itu pula ia 

dikeluarkan daripadanya. Dan hari kiamat tidak terjadi kecuali pada hari 

Jum'at."
4
 

Hadis di atas menunjukan keistimewaan hari Jumat yang ditandai dengan 

adanya peristiwa-peristiwa penting yang terjadi. Bahkan, dalam Al-Qur‟an 

terdapat satu Surah dengan nama al-Jumu„ah (hari Jumat)
5
 yang semakin 

menunjukan keistimewaan dari hari Jumat. Selain itu, terdapat banyak keutamaan-

keutamaan pada malam dan siang hari Jumat, seperti memperbanyak selawat, 

waktu yang mustajab untuk berdoa, dan lain sebagainya.
6
 Kedudukan hari Jumat 

sebagai hari yang istimewa inilah yang oleh sebagian masyarakat muslim 

memanfaatkan untuk memperbanyak amalan-amalan yang dapat mendekatkan diri 

kepada Allah Swt., seperti Zikir bersama
7
, Selawatan

8
, pembacaan Barzanji

9
, dan 

tak terkecuali dengan pembacaan Al-Qur‟an. 

Fenomena pembacaan Al-Qur‟an sebagai bentuk interaksi umat muslim 

terhadap kitab sucinya sangatlah bervariasi, mulai dari pembacaan Al-Qur‟an 

                                                             
4 Abu> al-Husain Muslim ibn al-H}ajja>j al-Qusyairi> Al-Nisa>bu>ri>, S}ah}ih} Muslim diterj. oleh 

Adib Misri Mustthofa dengan judul Terjemah Shahih Muslim, jilid 2 (Semarang: Asy-Shifa‟, 

1994), 9. 
5
 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (PT. Lajnah Pentashihan, 2019), 

553. 
6
 Agus Yulianto, "Kepercayaan Lokal dalam Pemali Banjar di Kalimantan Selatan", 

Mabasan, 13.1 (2019),9. <Https://Doi.Org/10.26499/Mab.V13i1.240>. 
7
 Nurul Sakinah, "Dampak Zikir Terhadap Kesalehan Individu (Studi Living Qur‟ān 

Ayat-Ayat Zikir)", Skripsi (Institut Agama Islam Negeri (Iain) Curup, 2023) <http://e-

theses.iaincurup.ac.id/3903/>. 
8
 Aisyah Azizah dkk, "Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Melalui Seni Hadroh 

(Studi Kasus Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiin Jati Agung Lampun Selatan)", Unisan 

Journal: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam, 1.4 (2022) <http://journal.an-nur.ac.id/ 

index.php/unisanjournal/article/view/653>. 
9
 Idham Hamid, "Tradisi Barzanji, Antara Sakral dan Profan di Masjid Raya 

Campalagian", Pappasang, 3.1 (2021) <https://doi.org/10.46870/jiat.v3i1.74>. 
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yang berorientasi pada pendalaman maknanya, hingga yang hanya sebatas untuk 

mendapatkan ketenangan hati atau sebagai bentuk ibadah ritual saja.
10

 Pembacaan 

Al-Qur‟an pada malam Jumat berupa Surah-surah pilihan seperti Ya>si>n, al-Kahfi, 

al-Rahma>n maupun Surah pilihan lainnya, merupakan tradisi yang cukup popular 

di Indonesia. Pelaksanaan tradisi-tradisi tersebut tak hanya dijumpai pada 

lingkungan agamis seperti di pesantren atau sekolah agama, namun juga ditengah 

lingkungan masyarakat umum baik di rumah-rumah warga, maupun di Masjid-

masjid sekitar. Salah satu Masjid yang aktif melaksanakan tradisi pembacaan Al-

Qur‟an pada malam Jumat adalah Masjid Jabal Nur Perumnas, Kelurahan 

Rampoang, Kecamatan Bara, Kota Palopo.  

Masjid Jabal Nur Perumnas merupakan salah satu Masjid besar yang ada 

di Kelurahan Rampoang Kecamatan Bara, Kota Palopo. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti, dijumpai suatu hal yang berbeda pada 

pelaksanaan tradisi malam Jumat di Masjid Jabal Nur. Umumnya pelaksanaan 

tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid hanya memiliki satu amalan yang 

dilakukan secara rutin pada malam Jumat. Berbeda dengan Masjid Jabal Nur 

Perumnas yang memiliki tiga amalan pada malam Jumat yang dilakukan secara 

bergilir pada setiap pekannya, yaitu pembacaan Surah Ya>si>n, Surah al-Kahf, serta 

pembacaan Zikir bersama yang juga berisi banyak ayat-ayat Al-Qur‟an di 

dalamnya.  

Ragam bacaan Al-Qur‟an dalam pelaksanaan tradisi malam Jumat di 

Masjid Jabal Nur menjadi suatu keunikan tersendiri dibandingkan Masjid-masjid 

                                                             
10

 M. Mansyur, Chirzin, dkk, Metode Penelitian Living Qur‟an Dan Hadis (Yogyakarta: 

TH-Pres, 2007), 65. 
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lainnya. Perbedaan bacaan tersebut menurut asumsi peneliti disebabkan oleh 

perbedaan motivasi ataupun pemahan pelaku tradisi terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an 

yang digunakan. Pemahaman terhadap al-Qur‟an sifatnya dinamis, tidak absolut, 

berubah-ubah,
11

 yang dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu, seperti tingkat 

kecerdasan, fokus keilmuan yang ditekuni, pengalaman, kondisi sosial ekonomi 

dan politik pada zamannya, temuan ilmiah, mazhab fiqih serta kecenderungan 

teologi yang dianut, dan sebagainya.
12

 Oleh karna itu, sangat wajar apabila 

muncul perbedaan pemahaman terhadap Al-Qur‟an.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa perlu diadakan penelitian 

terhadap ayat-ayat dalam Al-Qur‟an pada tradisi menghidupkan malam Jumat di 

Masjid Jabal Nur Perumnas, Kelurahan Rampoang, Kecamatan Bara, Kota 

Palopo. 

B. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dirumuskan permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana latar belakang pelaksanaan tradisi menghidupkan malam 

Jumat di Masjid Jabal Nur Perumnas Kelurahan Rampoang, Kecamatan 

Bara, Kota Palopo? 

                                                             
11 M Ilham, „Hermeneutika Al-Qur‟an : Studi Pembacaan Kontemporer Muhammad 

Shahrour‟, Kuriositas, 11.2 (2017), 214. 

<http://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/kuriositas/article/view/595>. 
12

 Abbas Langaji, "Dinamika Aliran Keagamaan Sempalan: Tinjauan Perspektif Sosialogi 

Agama", HIKMAH Journal of Islamic Studies, XII.1 (2016), 150. 

<http://journal.alhikmahjkt.ac.id/index.php/HIKMAH/article/view/60/42>. 
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2. Bagaimana pemahaman jamaah terhadap ayat-ayat Al Qur‟an yang 

digunakan dalam tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal 

Nur Perumnas, Kelurahan Rampoang, Kecamatan Bara, Kota Palopo? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengembangkan pemahaman 

tentang beberapa hal berikut: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan tradisi menghidupkan malam Jumat di 

Masjid Jabal Nur Perumnas, Kelurahan Rampoang, Kecamatan Bara, Kota 

Palopo. 

2. Untuk mengetahui pemahaman jamaah terhadap ayat-ayat Al Qur‟an yang 

digunakan dalam tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal Nur 

Perumnas, Kelurahan Rampoang, Kecamatan Bara, Kota Palopo. 

D. Manfaaat penelitian 

Penelitian nantinya diharapkan dapat menghasilkan manfaat-manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

memperkaya khazanah keilmuan, terkhusus dalam bidang kajian ilmu Al-

Qur‟an, dan tafsir yang berkaitan dengan penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan langkah awal untuk 

melakukan penelitian lebih  lanjut tentang tradisi menghidupkan malam 
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Jumat di Masjid Jabal Nur Perumnas Kelurahan Rampoang, Kecamatan 

Bara, Kota Palopo. 

b. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan, rujukan, 

dan referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

c. Bagi tokoh masyarakat, dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk 

disampaikan ke majelis-majelis ilmu agar dapat memberikan pemahaman 

yang jelas mengenai tradisi menghidupkan malam Jumat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Setelah dilakukan penelusuran, penulis menemukan beberapa penelitian, 

literatur serta karya ilmiah yang terkait dengan ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

digunakan dalam  tradisi menghidupkan malam Jumat. Akan tetapi penulis belum 

menemukan satupun karya ilmiah yang sama persis dengan penelitian ini. Adapun 

beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini diantaranya sebagai 

berikut: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Nidaul Husna, Program Studi Ilmu Al-

Qur‟dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun 

2021 yang berjudul “Pandangan Jamaah Masjid atas Tradisi Pembacaan Surah 

Ya>si>n pada Malam Jumat di Kelurahan Poris Plawad Utara”. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tradisi, manfaatnya, 

serta tujuan dari pemabacaan Surah Ya>si>n sebagai Surah pilihan yang dibaca. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa kegiatan 

pembacan Surah Ya>si>n pada malam Jumat di Masjid-masjid Kelurahan Poris 

Plawad Utara adalah kegiatan rutinitas yang telah menjadi tradisi turun temurun 

dengan tujuan agar jamaah semakin cinta dengan Al-Qur‟an. Selain itu, manfaat 

yang juga didapatkan oleh jamaah yaitu berupa ketenangan hati, meningkatkan 
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keimanan, mempermudah urusan serta terjaganya silaturahmi dengan sesama 

jamaah.
1
   

Perbedaan mendasar anatara penelitian di atas dengan penelitian penulis 

yaitu pada  pada penelitian penulis bukan hanya membahas tentang pembacaan 

Surah Ya>si>n saja, karna dalam pelaksanaannya terdapat tiga bacaan yang 

termasuk dalam rangkaian tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal 

Nur Perumnas, yaitu Surah Ya>si>n, al-Kahf, dan Zikir bersama. Kemudian bila 

melihat dari objek penelitiannya, pada penelitian penulis hanya fokus pada satu 

Masjid saja, sedangkan penelitian di atas dilakukan di beberapa Masjid. 

 Kedua, skripsi yang ditulis oleh Awwalia Syahbi, Program Studi Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam, UIN Sumatra Utara, 

tahun 2019 dengan judul “Fadhilah Surah al-Kahf dalam Pandangan Masyarakat 

Desa Bandar Selatan”. Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan 

metode pengumpulan datanya yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun hasil penelitian ini, ditemukan bahwa alasan masyarakat yang tidak 

mengamalkan Surah al-Kahf karna belum memahami kandungan maupun 

fadilahnya, sedangkan yang mengamalkannya adalah masyarakat yang telah 

memahami makna dan kandungan dalam Surah al-Kahf.
 2
  

Perbedaan penelitian Awali Syahbi dengan penelitian penulis yaitu: pada 

penelitian penulis bukan hanya membahas Surah al-Kahf saja, melainkan 

                                                             
1
 Nidaaul Husna, „Pandangan Jamaah Masjid Atas Tradisi Pembacaan Surah Yāsīn pada 

Malam Jumat di Kelurahan Poris Plawad Utara‟, Skripsi (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021) 

<Https://Repository.Uinjkt.Ac.Id/Dspace/Handle/123456789/57046>. 
2
 Awwalia Syahbi, „Fadhilah Surah Al-Kahfi dalam Pandangan Masyarakat Desa Bandar 

Setia‟ Skripsi (UIN Sumatra Utara, 2019)<Http://Repository.Uinsu.Ac.Id/6700/1/Fadhilah Surah 

Al.Pdf>. 
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beberapa Surah yang juga di gunakan dalam tradisi menghidupkan malam Jumat 

di Masjid Jabal Nur Perumnas, Kelurahan Rampoang, Kecamatan Bara, Kota 

Palopo. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Anik Rahmawati Agustina, IAIN Jember 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora, Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir tahun 2021 dengan judul “Pembacaan Surat-surat Pilihan dalam Tradisi 

Dulkadiren (Studi Living Qur‟an di Desa Randumerak Kec. Paiton Kab. 

Probolinggo)”. Penelitian ini fokus pada prosesi pembacan surat-surat pilihan 

pada tradisi Dulkadiren, pemahaman masyarakah tentang tradisi, serta pemaknaan 

masyarakat terhadap pembacaan surat-surat pilihan dalam tradisi tersebut. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian fenomenologi dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi 

nonpartisipan, wawancara terencana tak terstruktur dan dokumentasi. Metode 

analisis datanya yaitu kondensasi data, penyajian dan penarikan kesimpulan.  

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu: tradisi ini dilaksanakan hanya pada 

malam Jumat manis (sebulan sekali), dengan rangkaian acaranya didahului 

dengan tawassul dilanjutkan dengan pembacaan surat-surat pilihan dan akhiri 

dengan pembacaan doa. Terkait dengan pemahaman masyarakat mengenai tradisi 

dulkadiren berbeda-beda, ada yang memahaminya sebagai bentuk tabarruk Syekh 

Abdul Qadir Al-Jilani, pendapat lain mengatakan tradisi tersebut mengandung 

nilai sedekah serta penyambung silaturahmi. Sedangkan pemahaman masyarakat 

mengenai surat-surat yang dibaca yaitu, QS. Ya>si>n harapannya agar anak 

memiliki bekal dimasa mendatang, QS. al-H{adi>d agar anak dipanjangkan 
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umurnya, QS. al-Mulk agar anak selalu didekatkan dengan kebaikan, QS. al-

Rahma>n agar anak dapat mensyukuri nikmat dari Allah Swt., QS. al-Sajadah agar 

anak selalu mendekatkan diri kepada Allah Swt., QS. al-Dukhan agar anak 

mendapat derajat yang lebih baik, QS. al-H{asyr agar anak terhindar dari penyakit.
3
 

Perbedaan antara penelitian penulis dengan penelitian Anik Rahmawati 

Agustina yaitu, tidak semua Surah yang dibaca pada tradisi yang dibahas 

penelitian di atas sama dengan ayat-ayat pada tradisi yang dikaji penulis. 

Kemudian terkait waktu pelaksnaanya, tradisi pada penelitian di atas dilakukan 

pada malam Jumat Manis atau hanya satu kali dalam sebulan sedangkan pada 

tradisi yang diteliti oleh penulis dilaksanakan rutin pada malam Jumat di setiap 

pekannya.  

Keempat, jurnal yang ditulis ole Elva Masfufah, Program Studi Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Syariah, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, tahun 

2021, berjudul “Tradisi Pembacaan Surah-Surah Pilihan di Pondok Pesantren 

Salafiyah Putri At-Taufiq Malang: Studi Living Qur‟an”. Tujuan dari penelitian 

ini ialah untuk mengetahui pelaksanaan serta makna dari tradisi tersebut. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan metode deskriptif 

kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu: 1) pelaksanaan tradisi tersebut 

berdasarkan  perintah dari pengasuh Pondok Pesantren yang mendapat ijazah dari 

nenek beliau. Surah-Surah yang dibaca adalah QS. Ya>si>n, QS. al-Kahf, QS. 

Lukman, QS. al-Sajadah, QS. al-Muna>fiqun, QS. al-Dukhan dan QS. al-Mulk. 2) 

                                                             
3 Anik Rahmawati Agustina, „Pembacaan Surat-Surat Pilihan dalam Tradisi Dulkadiren 

(Studi Living Qur‟an di Desa Randumerak Kec. Paiton Kab. Probolinggo)‟Skripsi  (IAIN Jember, 

2021).  http://digilib.uinkhas.ac.id/11920/1/Anik%20Rahmawati%20Agustina_U20171057.pdf . 
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Tradisi ini dilaksanakan pada setiap malam Jumat yang diawali dengan tawassul,  

dilanjutkan dengan pembacaan Surah-Surah pilihan dan ditutup dengan doa. 3) 

Dari hasil analisis, tradisi ini mengandung tiga makna yaitu makna objektif,  

ekspresif dan dokumenter.
4
 

Perbedaan antara penelitian Elva Masfufah dengan penelitian penulis yaitu 

terletak pada proses pelaksanaan tradisi serta ayat-ayat Al-Qur‟an yang digunakan 

dalam tradisi.  

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Irtiqa Nisa Br Tarigan, Program Studi 

Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Ilmu Al-

Qur‟an Jakarta, pada tahun 2022 dengan judul “Rutinitas Membaca Surah Al-

Waqi‟ah (Kajian Living Qur‟an Di Pondok Pesantren Wali Peetu 2)”. Penelitian 

ini adalah jenis penelitian lapangan dengan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, pendekatan fenomenologi. Hasil dari penelitian ini yaitu: Pembaca 

Surah al-Waqi„ah dilaksanakan setiap malam Jumat setelah salat magrib. Kegiatan 

dimulai dengan membaca istighfar 3 kali, selanjutnya membaca Surah al-Fa>tih}a>h 

3 kali, yang pertama ditujukan kepada Nabi Muhammad saw., kedua untuk 

pendiri pondok dan santri serta keluar yang telah meningal, dan yang ketiga untuk 

diri sendiri. Kemudian dilanjutkan dengan membaca Surah al-Kahf, kemudian 

Surah al-Waqi„ah dan diakhiri dengan pembacaan doa. Kemudian santri 

                                                             
4
 Elva Masfufah, „Tradisi Pembacaan Surah-Surah Pilihan Di Pondok Pesantren Salafiyah 

Putri At-Taufiq Malang:Studi Living Qur‟an‟, 1.2 (2021). <Http://Urj.Uin-

Malang.Ac.Id/Index.Php/Mashahif> . 
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merepsinya secara fungsional yaitu meyakini bahwa dengan membaca Surah al-

Waqi„ah akan mendapatkan keutamaan-keutamaan yang luar biasa.
5
 

Perbedaan antara penelitian Irtiqa Nisa Br Tarigan dengan penelitian 

penulis terletak pada pelaksaanan tradisi dan bacaan ayat Al-Qur‟an yang 

digunakan (namun ada bebrapa bacaan yang sama). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian tentang amalan-amalan pada malam 

Jumat telah dilakukan. Ke-lima penelitian yang diuraikan membahas tentang 

tradisi khusus malam Jumat dengan amalan-amalan yang berbeda. Penelitian-

penelitian di atas tentu memiliki kemiripan dengan penelitian ini, namun, penulis 

tidak menemukan penelitian yang secara keseluruhan pembahasannya sama 

dengan penelitian ini. Selain dari segi bacaan, pelaksanaan tradisi yang dibahas 

pada penelitian di atas juga berbeda dengan penelitian ini. Sehingga penelitian ini 

nantinya akan turut menambah keragaman penelitian-penelitian terdahulu. 

B. Deskripsi Teori  

1. Resepsi Al Qur’an 

Kata resepsi secara etimologi berasal dari bahasa latin yakni „recipere‟ 

yang berarti penerimaan atau penyambutan pembaca. Sedangkan secara 

terminologi istilah resepsi dimaknai sebagai sebuah ilmu yang membahas 

tentang respon pembaca terhadap karya sastra.
6
 Apabila istilah resepsi 

disandingkan dengan Al-Qur‟an, maka dapat dipahami sebagai kajian yang 

membahas tentang sambutan pembaca terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an berupa 

                                                             
5 Irtiqa Nisa Br Tarigan, "Rutinitas Membaca Surah al-Waqi'ah (Kajian Living Qur‟an Di 

Pondok Pesantren Wali Peetu 2)" (IIQ Jakarta, 2022)  

<http://repository.iiq.ac.id/handle/123456789/1947>. 
6
 M. Ulil Absor, "Resepsi Al-Qur‟an Masyarakat Gemawang Mlati Yogyakarta", QOF, 

3.1 (2019), 43. <https://jurnalfuda.iainkediri.ac.id/index.php/qof/article/view/238>. 
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cara melantunkan, menafsirkan, memahami, dan mengamalkan Al Qur‟an 

dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian, sambuatan tersebut direspon untuk 

memberikan nilai dan makna.
7
  

Teori resepsi awalnya digunakan untuk memahami dan memaknai suatu 

karya sastra. Jika ditarik untuk mengkaji Al-Qur‟an, maka kemungkinan akan 

memunculkan pertanyaan apakah Al-Qur‟an termasuk karya sastra?. Menurut 

ahli dibidang sastra, sebuah karya dapat dikategorikan sebagai karya sastra 

apabila memenuhi tiga aspek sastra, yaitu estetika rima dan irama, 

refamiliarisasi dan  reinterpretasi.
8
 

Berdasarkan ketiga aspek di atas, maka Al-Qur‟an dapat di kategorikan 

sebagai karya sastra yang dapat dilihat dari banyaknya sisi keindahan dan 

kedalaman makna yang membuat orang takjub ketika membacanya 

(refamiliarisasi), serta proses reinterpretasi yang dalam hal ini adalah respon 

pembaca atau pendengar terhadap kedua elemen sebelumnya sehingga muncul  

ketertarikan untuk mengkaji Al-Qur‟an. Dari pengkajian Al-Qur‟an itulah yang 

kemudian akan melahirkan perilaku, tradisi, atau budaya tertentu sebagai 

wujud dari pemahaman yang diperoleh.
9
  

                                                             
7 Yani Yuliani, "Tipologi Resepsi Al-Qur‟an Dalam Tradisi Masyarakat Pedesaan: Studi 

Living Qur‟an Di Desa Sukawana, Majalengka", Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir, 

6.02 (2021), 327.  <https://doi.org/10.30868/at.v6i02.1657>. 
8  M. Ulil Absor, "Resepsi Al-Qur‟an Masyarakat Gemawang Mlati Yogyakarta", QOF, 

3.1 (2019), 44. 
9
 Akhmad Roja Badrus Zaman, "Resepsi Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al-Hidayah 

Karangsuci Purwokerto", MAGHZA: Jurnal Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir, 4.1 (2019), 18. 

<https://doi.org/10.24090/magzha.v4i1.2142>. 
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Menurut Ahmad Rofiq, secara umum resepsi Al-Qur‟an memiliki tiga 

bentuk, yaitu:
10

 

a. Resepsi eksegesis, adalah bentuk tindakan penerimaaan Al-Qur‟an sebagai 

sebuah teks yang kemudian menyampaikan maknanya dan diungkapkan 

melalui tindakan interpretasi. Secara sederhana resepsi ini berkaitan dengan 

kegiatan memahami kandungan Al-Qur‟an yang diwujudkan dengan usaha 

penerjemahan dan penafsiran atas ayat-ayat Al-Qur‟an baik secara lisan 

maupun tulisan. Secara lisan artinya Al-Qur‟an ditafsirkan mengajian kitab-

kitab tafsir, sedangkan secara tulisan artinya Al-Qur‟an di tafsirkan dalam 

bentuk karya-karya tafsir.  

b. Resepsi estetis, yaitu bentuk penerimaan Al-Qur‟an secara estetis. Dalam 

hal ini, Al-Qur‟an diposisikan sebagai sebuah teks yang mengandung nilai-

nilai keindahan sehingga ia direspon dengan cara-cara yang estetis pula,  

seperti dibaca atau dilantunkan dengan irama-irama tertentu dan ditulis 

dalam karya seni kaligrafi. 

c. Resepsi fungsional, yaitu bentuk dari penerimaan Al-Qur‟an berdasarkan 

tujuan-tujuan praktis pembacanya. Bentuk resepsi ini berkenaan dengan 

perlakukan masyarakat terhadap Al-Quran dengan tujuan praktikal dan 

memeroleh manfaat darinya.   

 

 

                                                             
10

 Ahmad Rafiq, "The Reception of the Qur‟an in Indonesia: A Case Study of the Place of 

the Qur‟an in a Non-Arabic Speaking Community", Disertasi (The Temple Univesity, 2014), 147. 

<https://search.proquest.com/openview/7df531fb80433c7a19b1c55d7e2e866b/1?pg-

origsite=gscholar&cbl=18750>. 
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C. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka dapat dijelaskan bahwa fokus 

penelitian penulis adalah Tradisi Menghidupkan Malam Jumat yang dilaksanakan 

di Masjid Jabal Nur Perumnas, Kelurahan Rampoang dengan menerapkan teori 

living Qur‟an ke dalamnya. Dalam pengumpulan data, peneliti berusaha terlebih 

dahulu mengetahui hakikat pelaksanaan atau prosesi tradisi Menghidupkan 

Malam Jumat di Masjid Jabal Nur Perumnas. Setelah itu, peneliti mengidentifikasi 

ayat-ayat al-Qur‟an yang digunakan (dibacakan) dalam tradisi tersebut beserta 

dengan rangkaian persepsi atau pemahaman masyarakat mengenai penggunaan 

ayat-ayat tersebut. Kemudian peneliti menganalisis data yang telah diperoleh  

sebelumnya dengan menerapkan teori living Qur‟an yakni menghubungkan ayat 

Tradisi Menghidupkan 

Malam Jumat di Masjid Jabal 

Nur Perumnas 

Pelaksanaan Ayat-ayat Al-Qur‟an 

yang digunakan 

Pemahaman Jamaah 

Living Qur‟an 

Hasil 
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yang digunakan serta pemahaman mayarakat dengan konteks historis ayat tersebut 

baikn dari segi latar belakang turunnya, kandungan dan fungsi dari ayat tersebut. 

Setelah itu, peneliti menemukan hasil penelitian. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian   

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Researceh), yaitu 

penelitian yang berusaha mencari dan mengamati data-data yang terdapat di 

lapangan secara langsung dengan menggunakan pemikiran yang rasional, objektif 

dan argumentative.
1
 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif-kualitatif, 

yaitu proses pengumpulan data penelitian yang berasal dari fenomena sosial dan 

berusaha menjawab apa, siapa, di mana, serta bagaimana peristiwa tersebut 

terjadi.
2
 Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pendekatan Sosiologis, yaitu penulis melakukan interaksi sosial dengan 

jamaah yang mengikuti tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid 

Jabal Nur Perumnas untuk mengumpulkan informasi. 

2. Pendekatan ilmu tafsir, yaitu menghimpun ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

digunakan dalam tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal Nur 

Perumnas dengan mencantumkan pendapat dari beberapa mufassir untuk 

dihubungkan dengan pemahaman jamaah terhadap ayat-ayat tersebut. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini terletak di Masjid Jabal Nur Perumnas, 

Kelurahan Rampoang, Kecamatan Bara, Kota Palopo. Sasaran penelitian ini 

                                                             
1
 Nasharuddin Baidan Dan Erwin Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Cet 

1:Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016),38. 
2
 Wiwin Yulianti, "Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif Dalam Perspektif Bimbingan 

dan Konseling", Quanta, 2.2 (2018) <Https://Doi.Org/10.22460/Q.V1i1p1-10.497>. 
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adalah jamaah Masjid Jabal Nur yang mengikuti kegiatan menghidupkan malam 

Jumat di Masjid tersebut. Adapun alasan penulis memilih lokasi tersebut karena 

Masjid Jabal Nur merupakan salah satu Masjid yang aktif menghidupkan malam 

Jumat dengan kegiatan-kegiatan keagamaan. Namun berbeda dengan Masjid-

Masjid pada umumnya yang hanya mengadakan satu macam kegiatan untuk 

menghidupkan malam Jumat, di Masjid Jabal Nur mempunyai tiga kegiatan untuk 

menghidupkan malam Jumat, sehingga penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih mendalam tentang kegiatan menghidupkan malam umat di Masjid 

Jabal Nur Perumnas, Kelurahan Rampoang, Kecamatan Bara, Kota Palopo. 

C. Definisi Istilah 

Penelitian ini berjudul “Ayat-ayat Al-Qur‟an dalam Tradisi Menghidupkan 

Malam Jumat di Masjid Jabal Nur Perumnas, Kelurahan Rampoang, Kecamatan 

Bara, Kota Palopo”. Berdasarkan variabel judul tersebut, terdapat beberapa istilah 

yang perlu diperjelas untuk memudahkan pembaca dalam memahami tulisan ini. 

adapun istilah yang dimaksud sebagai berikut: 

1. Ayat-ayat Al-Qur‟an 

Al-Qur‟an terdiri dari ayat-ayat dan Surah-Surah. Ayat merupakan 

rangkaian dari kalam Allah Swt. yang termasuk dalam Surah Al-Qur‟an.
3
 

Ayat-ayat Al-Qur‟an yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segala 

macam ayat atau Surah-Surah tertentu dalam Al-Qur‟an yang digunakan 

dalam tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal Nur Perumnas, 

Kelurahan Rampoang, Kecamatan Bara, Kota Palopo.  

                                                             
3
 Manna’ Al-Qat}an, Dasar-Dasar Ilmu Al-Qur‟an, (Cetakan 1; Jakarta Timur: Ummul 

Qura, 2017) 212. 
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2. Tradisi 

Tradisi dalam KBBI berarti kebiasaan turun-temurun (dari nenek 

moyang) yang masih dijalankan di masyarakat.
4
 Sederhananya, tradisi 

merupakan kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang secara terus menerus 

karena dinilai bermanfaat bagi sekelompok orang, sehingga dilestarikan. 

3. Menghidupkan Malam Jumat 

Malam Jumat merupakan malam yang istimewa bagi sebagian orang, 

sehingga tak jarang dijumpai seseorang atau kelompok yang berusaha 

menghidupkan malam Jumat di Masjid-Masjid. Dalam hal ini, menghidupkan 

malam Jumat yang dimaksud oleh penulis adalah mengisi malam Jumat 

dengan kegiatan-kegiatan yang dianggap bermanfaat menurut kelompok-

kelompok tertentu. 

D. Data dan Sumber Data 

Data merupakan informasi atau keterangan yang diperoleh melalui 

pengamatan terhadap suatu hal, atau penelusuran pada sumber-sumber tertentu. 

Dalam penelitian ini data diperoleh dari dua sumber, yaitu sebagai berikut: 

1. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data dalam bentuk kata-kata yang diucapkan 

secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek 

terpercaya.
5
 Adapun data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara 

dengan pelaku tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal Nur 

                                                             
4
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 1208. 
5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2013). 
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Perumnas, Kelurahan Rampoang, Kecamatan Bara, Kota Palopo, serta data 

lapangan yang diperoleh dari hasil pengamatan dan observasi di lokasi 

penelitian. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

grafis, foto-foto, rekaman video, film, ataupun benda lainnya yang dapat 

memperkaya data primer.
6
 Data sekunder dalam penelitian ini berupa kitab-

kitab tafsir, buku-buku, skripsi, jurnal, artikel, atau literatur lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

E. Instrumen Penelitian  

Instrument penelitian merupakan alat bantu untuk memperoleh data 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif, instrumen penelitian adalah peneliti itu 

sendiri. Peneliti dituntut untuk mendapatkan data yang valid sehingga data yang 

diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karna itu, peneliti perlu untuk 

divalidasi baik dari segi pemahaman metode penelitian, wawasan terhadap bidang 

penelitian, maupun kesiapan peneliti memasuki objek penelitian.
7
 Jadi, instrumen 

utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, sedangkan instrumen 

pendukungnya yaitu alat tulis, alat rekam, dan dokumen. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang sangat penting dalam 

sebuah penelitian. Teknik pengumpulan data menjadi begitu penting mengingat 

                                                             
6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik (2013).  

7
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 59-60. 
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tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data.
8
 Oleh karna itu, untuk 

mendapatkan data yang akurat tentu diperlukan pengetahuan tentang teknik atau 

langkah-langkah pengumpulan data. Adapun pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan tiga cara, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

secara sistematis dan sengaja melalui pengamatan terhadap objek yang 

diteliti. Melalui observasi penelitian belajar tentang perilaku dan makna dari 

perilaku tersebut.
9
  

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati perilaku 

jamaah yang mengikuti kegiatan menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal 

Nur Perumnas. Peneliti mengamati secara langsung kegiatan menghidupkan 

malam Jumat yanag ada di Masjid Jabal Nur dengan cara ikut serta dalam 

pelaksanaan kegiatan tersebut. Observasi ini dimaksudkan untuk memperoleh 

informasi berupa gambaran umum atau data terkait kegiatan menghidupkan 

malam Jumat di Masjid Jabal Nur Perumnas, Kelurahan Rampoang, 

Kecamatan Bara, Kota Palopo.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar ide dan 

informasi malalui proses tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu.
10

 Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

                                                             
8
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabet,cv., 

2014), 224. 
9
  Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitataif (Bandung: Alfabet.cv, 2014) 64. 

10
  Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitataif (2014),70. 
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adalah wawancara langsung dan tidak terstruktur dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang merujuk pada garis besar permasalahan yang 

telah dirumuskan sebelumnya. Peneliti melakukan wawancara mendalam 

terhadap 9 narasumber dari jamaah yang aktif mengikuti tradisi mengidupkan 

malam Jumat di Masjid Jabal Nur dengan 1 infoman kunci dan yang lain 

adalah  informan pendukung.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk 

mengamati secara sitematis perihal yang nampak pada objek penelitian, baik 

berupa foto-foto, rekaman, ataupun catatan yang diperlukan untuk 

memperkuat data observasi dan wawancara yang telah dilakukan. 

G. Metode Analisis Data 

Data yang telah terkumpul haruslah dapat dianalis. Tujuan dari adanya 

penentuan metode analisis data ini adalah untuk menyederhanakan seluruh data 

yang telah terkumpul agar dapat disajikan dalam suatu susunan yang sistematis 

serta diolah dengan baik.
11

 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah deskriptif analisis, yaitu menganalisis data yang telah dikumpulkan 

kemudian dijelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat dianalisis secara 

utuh dan dipahami secara dengan jelas. Dalam aktivitas analisis data kualitatif 

terdiri dari tiga tahapan, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification.
12

  

 

                                                             
11 Ahmad ‟Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur‟an-Hadis: Ontologi, Epistemologi, Dan 

Aksiologi (Banten: Yayasan Wakaf Darus-Sunnah, 2021),288. 
12

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (2014), 91. 
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1. Data Reduction 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih, dan memfokuskan pada 

hal-hal yang penting sesuai yang dibutuhkan. Adapun langkah-langkah yang 

akan dilakukan peneliti dalam reduksi data yaitu; menajamkan analisis, 

mengkategorisasikan ke dalam tiap permasalahan melalui uraian singkat, 

membuang data yang tidak diperlukan, dan mengorganisasikan data, sehingga 

dapat ditarik kesimpulan dan diverifikasi. Data yang tela direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas sehingga mempermudah peneliti 

dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya.  

2. Data Display (Penyajian Data) 

Data yang telah direduksi kemudian diproses melalui tahap penyajian 

data. Pada penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, atapun dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Verification (Penarikan kesimpulan) 

Langkah terakhir dalam proses analisis data adalah penarikan 

kesimpulan. Kesimpulan mencakup semua informasi penting yang ditemukan 

peneliti dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

a. Sejarah Masjid Jabal Nur 

Masjid Jabal Nur merupakan salah satu Masjid yang ada di Kota 

Palopo tepatnya di Perumnas, Kelurahan Rampoang, Kecamatan Bara, Kota 

Palopo. Tujuan dibangunnya Masjid ini ialah untuk mempersatukan 

masyarakat dalam salat berjamaah serta menjadi pusat menghidupkan nilai-

nilai agama Islam, dengan harapan masyarakat muslim tahu tentang 

agamanya.  

Masjid Jabal Nur didirikan pada bulan Januari tahun 1985. Oleh 

almarhum Daud Djidan yang sekaligus sebagai ketua pada masa jabatannya 

tahun 1989-1993. Kemudian pada periode ke-dua diketuai oleh almarhum H. 

Aksan Mahmut (1993-1997), periode ke-tiga yaitu Nurdin Mahmut (1997-

2003), periode ke-empat yaitu Andi Rumanga‟ Fadlan (2003-2009), periode 

ke-lima yaitu H. Asli Kaspen (2009-2015), periode ke-enam yaitu H. Nurdin 

Kasat (2015-2020), periode ketujuh untuk Mardi Sulaiman (2020-2023) dan 

periode ke-delapan yaitu Zainal Abidin periode (2023-2025). 

Awalnya, masa jabatan ketua Masjid Jabal Nur Perumnas sela 

minimal 4 tahun disetiap periodenya. Semakin baik kepemimpinan maka 
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akan semakin lama masa jabatannya. Namun, sejak 2 priode terakhir masa 

jabatan ketua per-periode ditetapkan menjadi 3 tahun.
1
 

b. Program kerja DKM. Masjid Jabal Nur Perumnas periode 2023-2025 

1) Program kerja fisik 

 Pembenahan atap yang bocor 

 Rabat beton halaman depan Masjid diploor dan dicat 

 Pembuatan tangga menuju lantai 2 

 Penambahan/perbaikan kipas angina secara menyeluruh 

 Pekerjaan mihrab dan kaligrafi bagian belakang 

 Pekerjaan pagar minimalis 

 Lanjutan pembangunan lantai 2 

 Renovasi atap dan quba induk Masjid 

 Renovasi tempat wudhu dan penambahan keran wudhu 

 Pemeliharaan Masjid 

2) Program kerja nin fisik 

 Kajian agama 

 Kajian fikih sunnah 

 Kajian tafsir Al Qur‟an 

 Umum 

 Kegiatan rutin Jumat 

 Ceramah agama 

                                                             
1 Dewisuci Wulandari, „Perayaan Maulid Nabi Muhammad Saw Bagi Jama‟ah Masjid 

Jabal Nur Di Perumnas, Kelurahan Rampoang, Kecamatan Bara, Kota Palopo. (Kajian Living 

Qur‟an)‟, Skripsi (IAIN Palopo, 2020),60 

<Http://Repository.Iainpalopo.Ac.Id/Id/Eprint/2993/1/Skripsi Dewisuci Wulandari.Pdf>. 
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 Ceramah/taklim/ musyawarah/ jaulah dari jamaah tablig 

 Belajar tilawah 

 Belajar barazanji 

 Pembentukan remaja Masjid 

 Kegiatan pembelajaran umum 

 Kegiatan bulan suci ramadhan 

 Kegiatan hari-hari besar Islam 

 Kegiatan temporer sesuai kebutuhan 

 Latihan/ lomba penyelenggaraan jenazah 

 Latihan/ lomba cermah agama, qasidah rabbana, mc, dll 

 Pembinaan muallaf 

Sumber: Dokumen Masjid Jabal Nur (Terlampir) 

2. Pelaksanaan tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal Nur 

Perumnas, Kelurahan Rampoang, Kecamatan Bara, Kota Palopo 

Tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal Nur merupakan 

salah satu program kerja dari pengurus Dewan Kemakmuran Masjid yang rutin 

dilaksanakan setiap pekannya. Kegiatan ini dilarbelakangi oleh seringnya 

terjadi aktifitas jamaah Masjid Jabal Nur yang telah melaksanakan salat Magrib 

secara berjamaah kemudian menunggu datangnya waktu salat Isya dengan 

bercerita dengan jamaah lain. Melihat hal itu, pengurus masjid berinisiatif 

untuk membuat kegiatan yang dapat menjadi pengisi waktu luang jamaah 
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sembari menunggu waktu salat Isya. Maka dibuatlah kegiatan pembacaan Al-

Qur‟an sehingga waktu luang jamaah lebih bermanfaat.
2
 

Selain itu, tujuan diadakannya kegiatan ini adalah untuk membiasakan 

jamaah agar senantiasa membaca Al-Qur‟an sekaligus sebagai momen untuk 

mempererat tali silaturahmi antar jamaah. Adapun pemilihan malam Jumat 

berdasarkan pada keistimewaan hari Jumat sebagai hari yang agung bagi umat 

Islam. Keistimewaan hari Jumat tersebut kemudian dijadikan sebagi momen 

untuk mengadakan sebuah kegiatan keagamaaan yang bermanfaat bagi jamaah 

Masjid Jabal Nur. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Nurdin Kasad: 

“Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membiasakan jamaah agar 

senantiasa membaca Al-Qur‟an, yang kedua yaitu untuk mempererat 

silaturahmi antar jamaah. Kemudian kenapa malam Jumat yang dipilih 

karna hari Jumat adalah hari yang agung bagi kita umat Islam.”
3
     

Tradisi ini telah berjalan cukup lama namun belum dilaksanakan 

secara rutin. Barulah pada tahun 2017, pengurus Masjid pada saat itu 

berusaha untuk memperbaiki teknis pelaksanaanya sehingga berjalan dengan 

baik hingga saat ini, sebagaimana yang diungkapkan bapak Nurdin Kasad: 

“kegiatan ini telah terlaksana sejak tahun 2017, atau sekitar 6 tahun yang 

lalu. Sebenarnya sebelum 2017 kegiatan ini sudah ada, namun 

pelaksanaanya belum terstruktur sehingga tidak berjalan secara rutin 

seperti sekarang ini”.
4
 

Pada masa awal pelaksanaan tradisi menghidupkan di Masjid Jabal 

Nur, hanya ada satu bacaan saja yaitu Surah Ya>si<n. Namun, seiring 

berjalannya waktu bertambah menjadi tiga bacaan, yaitu surah Ya>si>n, Zikir, 

                                                             
2 Nurdin Kasad, (ketua masjid periode 2017-2019) "Wawancara", pada tanggal 24 

Agustus 2023. 
3
 Nurdin Kasad. Wawancara", pada tanggal 24 Agustus 2023 

4  Nurdin Kasad, "Wawancara", pada tanggal 24 Agustus 2023. 
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dan Surah al-Kahf. Ketiga bacaan tersebut tidak dibaca sekaligus dalam satu 

waktu, melainkan dilakukan bergilir disetiap pekannya, sebagaimana yang 

telah diungkapkan oleh bapak Zainal Abidin: 

“awalnya kegiatan malam Jumat di Masjid ini hanya ada 1 yaitu 

pembacaan Surah Ya>si>n, sekarang sudah ada tiga macam bacaan yang 

dibaca setiap malam Jumat, ada Surah Ya>si>n, Zikir, sama Surah al-Kahf. 

Jadi tiga bacaan itu digilir, kalau pekan ini yang  dibaca Surah Ya>si>n, 
pekan depan yang dibaca Zikir,  pekan depannya lagi Surah al-Kahf”.

5
 

Pemilihan bacaan-bacaan tersebut berdasarkan kesepakaan bersama 

antara jamaah dan pengurus Masjid. Ragam bacaan bertujuan agar lebih 

bervariasi serta menghindari munculnya anggapan bahwa hanya bacaan 

tertentu saja yang baik dibaca pada malam Jumat. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh ustadz Naidin Syamsuddin selaku penanggung jawab 

kegiatan: 

“Awalnya kegiatan ini hanya satu, namun ada usulan dari jamaah agar 

bacaannya ditambah agar bacaanya lebih bervariasi. Tujuannya agar 

jamaah tidak beranggapan bahwa hanya satu bacaan saja yang bisa dibaca 

pada malam Jumat”
6
 

Adapun pelaksanaan tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid 

Jabal Nur Perumnas, Kelurahan Rampoang, Kecamatan Bara, Kota Palopo 

sebagai berikut: 

a. Pembacaan Surah Ya>si>n 

Pembacaan Surah Ya>si>n di Masjid Jabal Nur dilaksanakan pada 

malam Jumat setelah melaksanakan salat Magrib hingga menjelang salat 

Isya‟. Pembacaan Surah Ya>si>n tidak menggunakan buku panduan khusus, 

                                                             
5
 Zainal Abidin, (Ketua Masjid Jabal Nur), "Wawancara", pada tanggal 22 Januari 2023. 

6 Naidin Syamsuddin (Imam Masjid Jabal Nur), "Wawancara",  pada tanggal 28 Februari 

2023. 
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melainkan langsung dari Al-Qur‟an. Pembacaan Surah Ya>si>n diawali dengan 

muqaddimah oleh salah satu imam rawatib Masjid Jabal Nur yang sekaligus 

memimpin pembacaan Surah Ya>si>n. Pembacaan Surah Ya>si>n didahului 

dengan membacaan Surah al-Fa>tih}ah kemudian dilanjutkan dengan Surah 

Ya>si>n hingga selesai. Setelah pembacaan Surah Ya>si>n selesai, kegiatan 

langsung ditutup dan kemudian dilanjutkan dengan menikmati hidangan yang 

telah dipersiapkan oleh jamaah dari kalangan ibu-ibu sembari menunggu 

waktu salat Isya tiba. 

 

b. Zikir bersama 

Pelaksanaan Zikir bersama pada malam Jumat oleh jamaah Masjid 

Jabal Nur dimulai setelah melaksanakan salat Magrib hingga menjelang salat 

Isya‟. Pelakasnaanya menggunakan buku panduan Zikir khusus Masjid Jabal 

Nur yang disusun oleh pengurus Masjid. Bacaan Zikir yang terdapat pada 

buku panduan adalah bacaan-bacan Zikir yang cukup popular. Namun yang 

membedakan antara buku Zikir Masjid Jabal Nur dengan buku Zikir lainnya  

terletak pada jumlah bacaanya yang lebih singkat. Bacaan Zikir dibuat lebih 

singkat untuk menyesuaikan antara kemampuan jamaah dengan waktu yang 

tersedia. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ustadz Naidin Syamsuddin: 

“Awalnya kita gunakan buku Zikir seperti pada umumnya, namun karna 

bacaannya cukup panjang sehingga terkadang sudah memasuki waktu isya 

kita belum selesai membaca. Sehingga dibuatkan buku Zikir khusus 

dengan bacaan yang lebih singkat.”
7
 

 

                                                             
7 Naidin Syamsuddin, "Wawancara", pada 28 Februari 2023. 
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Ayat-ayat Al-Qur‟an yang dijadikan sebagai Zikir yaitu: QS. al-

Fa>tih}ah/1:1-7, QS. al-Baqarah/2:225, QS. al-H{asyr/59:22-24, QS. al-

H{adi>d/57:3, QS. al-Ikhla>s/112:1-4, QS. al-Falaq/113:1-5, QS. al-Na>s/114:1-6, 

QS. al-Ara>f/7:23, QS. al-Anbiya‟/21:87, QS. A<li-‘Imran/3:193, QS. A<li-

‘Imra >n/3:173. Selain ayat-ayat tersebut terdapat pula bacaan tasbih, tahmid, 

takbir dan tahlil dalam Zikir bersama. 

Pembacaan Zikir kemudian ditutup dengan pembacaan doa yang juga 

tertulis pada buku Zikir Masjid Jabal Nur. Doa-doa yang dibaca juga berasal 

ayat-ayat Al-Qur‟an, yaitu QS. al-Baqarah/2:286, QS. A<li-‘Imra >n/3:8, QS.. 

A<li-‘Imra >n/3:16, QS. A<li-‘Imra >n /3:53, QS. A<li-‘Imra>n/3:147, QS. al-

Ara>f/7:126, QS. al-Furqa>n/25:74, QS. al-Baqarah/2:201, QS. al-

Baqarah/2:127-128. 

Pembacaan Zikir juga dipimpin oleh salah satu imam rawatib yang 

didahului dengan muqaddimah kemudian membaca Surah al-Fa>tih}ah dan 

dilanjutkan membaca Zikir-zikir yang terdapat dalam buku panduan. Setelah 

pembacaan Zikir dan doa, jamaah bersantai dengan menikmati  hidangan 

yang telah disediakan oleh jamaah ibu-ibu sembari menunggu watu salat Isya. 

c. Pembacaan Surah al-Kahf 

Pembacaan Surah al-Kahf pada malam Jumat juga merupakan 

kegiatan yang rutin dilakukan di Masjid Jabal Nur Perumnas, Kelurahan 

Rampoang, Kecamatan Bara, Kota Palopo. Pembacaan surah al-Kahf tidak 

jauh berbeda dengan pembacaan surah Ya>si>n yang juga dilaksanakan di 

Masjid Jabal Nur. Pembacaan Surah al-Kahf dimulai setelah melaksanakan 
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salat Magrib pada hari Kamis atau malam Jumat. Pembacaan Surah al-Kahf 

juga diawali dengan muqaddimah dari imam Masjid yang sekaligus 

memimpin bacaan. Pembacaan Surah al-Kahf juga didahului dengan Surah 

al-Fa>tih}ah kemudian dilanjutkan dengan Surah al-Kahf hingga selesai. 

Setelah pembacaan Surah al-Kahf selesai jamaah menikmati hidangan yang 

telah disiapkan oleh ibu-ibu sembari menunggu waktu salat Isya tiba. 

Pelaksaanaan tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal  

Nur dilaksanakan secara bergilir tiap pekannya. Namun terkadang terjadi 

perubahan jadwal apabila datang permintaan dari jamaah untuk mengirimkan 

doa kepada keluarga yang telah meninggal dunia. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh ustadz Naidin Syamsuddin: 

“Akhir-akhir ini karna mungkin jamaah menyadari bahwa disamping 

bacaan-bacaan Al-Qur‟an mendapatkan pahala, juga bisa memberikan 

kebaikan kepada orang lain sehingga mereka itu terkadang kalau malam 

Jumat minta tolong keluarganya dibacakan Surah Ya>si>n.”
8
 

 

Tradisi ini diikuti oleh kurang lebih 50 orang di setiap kegiatannya 

yang teridiri dari jamaah bapak-bapak, ibu-ibu dan juga anak-anak. 

Berdasarkan pengamatan langsung peneliti pada saat pelaksanaan kegiatan, 

jamaah begitu antusias terhadap kegiatan ini. Semua jamaah fokus pada saat 

pelaksanaan kegiatan, termasuk anak-anak yang juga dibiasakan untuk fokus 

mengikuti bacaan imam. Bahkan dijumpai beberapa jamaah yang nampaknya 

telah hafal terhadap bacaannya sehingga tidak menggunakan Al-Qur‟an atau 

buku panduan Zikir yang ada. 

                                                             
8
  Naidin Syamsuddin, Wawancara, pada tanggal 28 Februari 2023. 
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3. Pemahaamn jamaah terhadap ayat-ayat Al Qur‟an dalam tradisi 

menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal Nur Perumnas 

a. QS. al-Fa>tih}ah/1:1-7 

Surah al-Fa>tih}ah merupakan Surah yang selalu dibaca pada tradisi 

menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal Nur. Selain tersusun dalam 

rangkaian Zikir Masjid Jabal Nur, pada kegiatan pembacaan Surah Ya>si>n dan 

Surah al-Kahf juga diawali dengan membaca Surah al-Fa>tih}ah. Sesuai dengan 

namanya yang memiliki arti pembuka, Surah al-Fa>tih}ah sering dijadikan 

pembuka atau dibaca ketika henda berdoa, berzikir, atau membuka suatu 

kegiatan. Hal tersebut juga diungkapkan oleh ustadz Naidin Syamsuddin: 

“Sebenarnyakan kita diperintahkan ketika mengawali sesuatu itu minimal 

kita bertahmid kepada Allah, memuji. Tujuan kita mengawali semua 

pekerjaan dan aktivitas kita selalu dengan namanya ummul kitab, minimal 

kita membuka pekerjaan kita dengan Surah al-Fa>tih}ah, karna di dalamnya 
itu sudah ada pujian kepada Allah.”

9
  

 

Senada dengan ungkapan ustadz Naidin Syamsuddin, menurut bapak 

Sumarsono: 

“Surah al-Fa>tih}ah itukan Surah pembuka, yang jadi rujukan selalu diawali 

dengan al-Fa>tih}ah itu kalau di Al-Qur‟an kan Surah yang pertam itu al-

Fa>tih}ah dan diakhiri dengan al-Na>s, kemudian al-Fa>tih}ah juga ummul 
kitab, induknya dari bacaan Al-Qur‟an.”

10
 

 

Tak jauh berbeda dengan yang diungkapan oleh informan 

sebelumnya, menurut bapak Muhar Muhajir selain sebagai pembuka, Surah 

al-Fa>tih}ah juga merupakan induk kitab: 

                                                             
9
 Naidin Syamsuddin, "Wawancara", pada tanggal 28 Februari 2023. 

10
  Sumarsono, "Wawancara", pada tanggal 16 Februari 2023. 
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“Surah al-Fa>tih}ah itu istilahnya pembuka pintu masuknya, karna Surah al-

Fa>tih}ah itukan induk kitab, jadi membaca al-Fa>tih}ah itu sebenarnya 
semacam tata karma untuk berdoa.”

11
  

 

Sedikit berbeda dengan pernyataan sebelumnya, jika melihat dari 

isinya, Surah al-Fa>tih}ah juga berisi doa-doa sehingga baik untuk selalu 

dibaca, sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak syarifuddin: 

“al-Fa>tih}ah itukan istilahnya induk induk Al Qur‟an makanya selalu di 

awali dengan Surah al-Fa>tih}ah dan juga al fatiha itukan isinya permohonan 
jadi bagus kalau selalu dibaca.”

12
 

 

Selain beberapa pendapat di atas, informan yang lain juga memiliki 

pendapat yang sama bahwa Surah al-Fa>tih}ah adalah Surah pembuka sehingga 

segala aktifitas yang kita lakukan alangkah baiknya diawali dengan membaca 

al-Fa>tih}ah. 

b. QS. Ya>si>n/36:1-83 

Surah Ya>si>n merupakan salah satu Surah yang sangat popular bagi 

umat Islam. Sebagian orang percaya akan keuatamaan Surah Ya>si>n yang 

mendapat ampunanan dari Allah Swt.. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

bapak Zainal Abidin: 

“Harapannya kalau kita membaca Surah Ya>si>n itu dapat ampunan dari 
Allah, bagus juga dibacakan untuk orang tua, sehingga terkadang ada 

jamaah yang minta dibacakan Surah yasin untuk orang tuanya yang sudah 

meninggal.”
13

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh bapak Muhar Muhajir: 

                                                             
11

 Muhar Muhajir,, "Wawancara", pada tanggal 23 Januari 2023. 
12

 Syaarifuddin , "Wawancara", pada tanggal 29 Januari 2023. 
13

 Zainal Abidin (Jamaah Masjid Jabal Nur), "Wawancara", pada tanggal 22 Januari 

2023. 
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“Ada keyakinan dengan membaca Surah Ya>si>n maka dosa kita di ampuni, 
terkadang kalau malam Jumat ada permintaan dari jamaah  dibacakan 

untuk keluarga yang telah meninggal.”
14

 

 

Lebih lanjut bapak Muhar Muhajir mengungkapkan tentang keutamaan 

lainnya dari Surah Ya>si>n bagi pembacanya yaitu dapat menjadi sebab 

datangnya perlindungan dari Allah Swt., sebagaimana ungkapan beliau: 

“Nabi pernah mengatakan barang siapa yang membaca Surah Ya>si>n di 
pagi hari maka dia akan dilindungi oleh Allah dari bahaya dari hingga sore 

hari, siapa yang membaca Surah Ya>si>n di sore hari dia akan dilindung oleh 
Allah dari bahaya hingga pagi.”

15
 

 

 Tidak jauh berbeda dengan yang diungkapkan oleh bapak Munhar, 

menurut bapak Sumarsono: 

“Surah Ya>si>n itu kalau dibaca dipagi hari Allah akan melindungi dia dari 
pagi sampai petang hari, dibaca dipetang hari akan dilindungi sampai pagi 

hari”
16

 

 

Sedikit berbeda dengan informan sebelumnya, bacaan Surah Ya>si>n juga 

dipercaya dapat menjadi sebab turunnya pertolongan Allah Swt. di alam 

kubur nanti sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Syahruddin: 

“bacaan Ya>si>n aka jadi penolong di alam kubur nanti. Surah Ya>si>n juga 
bagus dikirimkan untuk orang tua sehingga bagus untuk dibaca setiap 

malam”
17

 

 

Terlepas dari keutamaan-keutamaan dari pembacaan Surah Ya>si>n yang 

dipahami oleh jamaah, Surah ini juga berisi pesan-pesan yang luar biasa di 

dalamnya, sebagaimana yang diungkapkan oleh Ustadz Naidin: 

“terkait dengan Surah Ya>si>n tidak ada tuntunan Surah ini harus dibaca 

malam Jumat, hanya saja jika kita melihat dalam Surah Ya>si>n itu terdapat 
pesan-pesan yang di dalamnya mengingatkan ketaan beribadah kepada 

                                                             
14

 Muhar Muhajir "Wawancara", pada tanggal 23 Januari 2023. 
15

  Munhar Muhajir "Wawancara", pada tanggal 23 Januari 2023. 
16

 Sumarsono, "Wawancara", pada tanggal 16 Februari 2023 . 
17

 Syarifuddin," Wawancara", pada tanggal 29 Januari 2023. 
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Allah, kemudian yang kedua mengingatkan kepada kita bahwa yang 

namanya kematian itu selalu dekat.”
18

 

 

Informan yang lainnya juga berpendapat bahwa Surah Ya>si>n memiliki 

keutamaan dapat menjadi sebab datangnya ampunan serta perlindungan dari 

Allah Swt.. 

c. Ayat-ayat Al Qur‟an dalam Zikir bersama 

Sebagai seorang hamba, sudah seharusnya selalu mengisi waktunya 

untuk berZikir mengingat Allah Swt.. Dengan senantiasa ingat kepada Allah 

Swt. ketenangan juga akan senantiasa menghampiri. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh bapak Munhar Muhajir ketika membahas tentang Zikir 

bersama yang dilakukan di Masjid Jabal Nur: 

“Zikir itukan mengajak jamaah untuk selalu ingat sama Allah, kata Allah 

ingatlah kepada-Ku niscaya kamu akan tenang, tujuan Zikir itu supaya 

jamaah mengingat Allah sebanyak-banyaknya dengan mengingat Allah itu 

masalah kita akan selesai dan jiwa kita akan tenang, kan banyak orang 

kaya, punya jabatan tapi tidak tenang dia punya jiwa, makanya diajak dia 

berzikir supaya tenang”
19

 

 

Tidak jauh berbeda dengan yang diungkapkan oleh bapak Muhar 

Muhajir, menurut bapak Jaya Zikir adalah ibadah yang paling mudah: 

“Zikir adalah ibadah yang paling mudah yang bisa dilakukan kapan dan 

dimana saja bahkan kata Allah dalam Al Qur,an itu ingatlah kepadaku baik 

dalam keadan berdiri, duduk maupun baring, ulama-ulama kita juga 

menagajarkan untuk senantiasa berZikir krn dengan berZikir hati menjadi 

tenang.”
20

 

 

Zikir bersama yang dilakukan di Masjid Jabal Nur menggunakan buku 

panduan yang disusun oleh ustadz Naidin Syamsuddin. Pada buku Zikir 

                                                             
18

 Naidin Syamsuddin, "Wawancara", pada tanggal 28 Februari 2023. 
19

 Munhar Muhajir , "Wawancara", pada tanggal 23 Januari 2023. 
20 Muhammad Jaya, "Wawancara", pada tanggal 20 Agustus 2023. 



36 
 

 

tersebut terdapat beberapa ayat dan Surah Al-Qur‟an yang tersusun dalam 

rangkaian Zikirnya, yaitu: 

1) QS. al-Baqarah/2:255(Ayat kursi) 

يْمُ  لَيُّ
ْ
يُّ ال حَ

ْ
ل
َ
ا وُيََۚ ا

َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َ
ُ ل للّٰه

َ
رْضٌِۗ مَنْ ذَا  ەَۚ ا

َ
ا
ْ
مٰيٰتِ وَمَا فِى ال هٗ مَا فِى السَّ

َ
ا نَيْمٌٌۗ ل

َ
ل خُذُهٗ سِنَثٌ وَّ

ْ
ا حَأ

َ
ل

مُ مَا 
َ
ا ةِاِذْنِه ٌۗ يَػْل

َّ
ذِيْ يشَْفَعُ غِنْدَهٗٓ اِل

َّ
ا ةِمَا ال

َّ
ٓ اِل مِه 

ْ
نْ عِل يْطُيْنَ بِشَيْءٍ م ِ ا يُحِ

َ
فَىُمَْۚ وَل

ْ
يْدِيْهِمْ وَمَا خَل

َ
ةَيْنَ ا

ػَظِيْمُ 
ْ
ػَلِيُّ ال

ْ
يْدُهٗ حِفْظُىُمَاَۚ وَوُيَ ال ٔـُ ا يَ

َ
رْضََۚ وَل

َ
ا
ْ
مٰيٰتِ وَال هُ السَّ رْسِيُّ

ُ
 ٢٥٥شَاءََۤۚ وَسِعَ ك

Terjemahnya: 

Allah, tiada tuhan selain Dia. Yang Mahahidup, Yang terusmenerus 

mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidak tidur. Melik-Nya 

apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada yang dapat 

memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa yang  di 

hadapan mereka dan apa yang di belakang mereka, dan mereka tidak 

mengetahui sesuatu apapun tentang ilmu-Nya melainkan apa yang Dia 

kehendaki. Kursi-Nya meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak merasa 

berat memelihara keduanya, dan Dia Mahatinggi, Mahaagung.
21

 

 

Sebagai salah satu ayat yang termasuk dalam rangkaian Zikir, QS. al-

Baqarah/2:255 atau dikenal dengan sebutan ayat kursi, merupakan ayat yang 

sering dibaca bahkan dijadikan amalan rutin oleh sebagian orang. Hal tersebut 

tak terlepas dari keutamaan dari ayat kursi yang popular sebagai ayat 

perlindungan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Syahruddin: 

“Ayat kursi itukan semacam doa perlindungan kepada Allah, jadi selain 

saat Zikir bersamaa ayat kursi juga biasa kita baca di waktu-waktu 

tertentu. Ayat kursi jugakan biasa dibaca setelah salat.”
22

 

 

Sama halnya dengan yang katakana oleh bapak syahrudiin, menurut 

bapak Muhar Muhajir: 

“Jadi ayat kursi itu ya semacam tolak bala, nabi pernah berkata barang 

siapa yang membaca ayat kursi pada malam hari bisa mencegah dari 
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marabahaya. Jadi Nabi pernah mempraktekkan membaca ayat kursi dan 

triqul itu, maksudnya itu supaya kita terhindar dari gangguan jin.” 
23

 

Begitu pula yang disampaikan oleh bapak Sumarsono: 

“Ayat kursi itukan sebenarnya ayat untuk perlindungan di antaranya dari 

godaan setan, dari sihir dan sebagainya. kenapa ayat kursi? karna dalam 

ayat kusri itukan ada kalimat mohon perlindungan dan atas permohonan 

itu Allah hadir memberikan perlindungan.”
24

  

 

Hal serupa juga disampaikan oleh ustadz Naidin: 

 

“umumnya ayat kursi ini dipahami sebagai ayat tolak bala, artinya ketika 

kita membaca ayatul kursi, harapannya kita dapat terhindar dari hal-hal 

yang mengganggu dan tidak diinginkan.” 

 

Informan yang lain juga berpendapat bahwa ayat kursi termasuk 

dalam ayat-ayat tolak bala yang dapat melindungi diri dari hal-hal yang tidak 

baik.   

2) Surah al-Mu‘awwiz \at 

Surah al-Mu‘awwiz \at terdiri dari Surah al-Ikhla>s}, al-Falaq, dan al-Na>s 

atau yang sering disebut oleh jamaah dengan istilah triqul. 

حَدٌَۚ 
َ
ُ ا  وُيَ اللّٰه

ْ
مَدَُۚ  ١كُل ُ الصَّ

للّٰه
َ
دْْۙ  ٢ ا

َ
مْ يُيْل

َ
مْ يَلِدْ وَل

َ
حَدٌ  ٣ل

َ
فُيًا ا

ُ
هٗ ك

َّ
نْ ل

ُ
مْ يَك

َ
 ٤ࣖ وَل

 

Terjemahnya: 

1) Katakanlah (Muhammad), Dialah Allah Yang Maha Esa. 2)  Allah 

tempat meminta segala sesuatu. 3) Dia tidak beranak dan tidak pula 

diperanakkan. 4)  serta tidak ada sesuatu pun yang setara dengan-Nya.” 

(QS. al-Ikhla>s/112:1-4)
25

 
 

قِْۙ 
َ
فَل
ْ
غُيْذُ ةِرَب ِ ال

َ
 ا
ْ
قَْۙ  ١كُل

َ
جِ فِى  ٣وَمِنْ شَر ِ غَاسِقٍ اِذَا وَكَبَْۙ  ٢مِنْ شَر ِ مَا خَل

ٰ
ث فه وَمِنْ شَر ِ النَّ

ػُلَدِْۙ 
ْ
 ٥ࣖ وَمِنْ شَر ِ حَاسِدٍ اِذَا حَسَدَ  ٤ال

Terjemahnya: 
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1) Katakanlah (Nabi Muhammad), Aku berlindung kepada Tuhan yang 

(menjaga) fajar (subuh) 2) dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan, 3) 

dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita, 4) dari kejahatan 

perempuan-perempuan (penyihir) yang meniup pada buhul-buhul (talinya), 

5) dan dari kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki.(QS. al-

Falaq/113:1-5)
26

   

غُيْذُ ةِرَب ِ النَّاسِْۙ 
َ
 ا
ْ
هِ النَّاسِْۙ  ٢مَلِكِ النَّاسِْۙ  ١كُل

ٰ
يَسْيَاسِ  ٣اِل

ْ
اسِِۖ  ەْۙ مِنْ شَر ِ ال خَنَّ

ْ
 ٤ال

ذِيْ يُيَسْيِسُ فِيْ صُدُوْرِ النَّاسِْۙ 
َّ
ثِ وَالنَّاسِ  ٥ال نَّ جِ

ْ
 ٦ࣖ مِنَ ال

 

Terjemahnya: 

1) Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku berlindung kepada Tuhan 

manusia, 2) raja manusia, 3)  sembahan manusia 4) dari kejahatan (setan) 

pembisik yang bersembunyi 5) yang membisikkan (kejahatan) ke dalam 

dada manusia 6) dari (golongan) jin dan manusia.(QS. al-Nas/114:1-6)
27

 

 

Surah al-Mu‘awwiz \at sering disandingkan atau dibaca dengan ayat 

kursi sebagai sebuah rangkain bacaan perlindungan diri, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh bapak Muhar Muhajir: 

“Jadi nabi pernah mempraktekkan membaca ayat kursi dan trikul itu, 

maksudnya itu supaya kita terhindar dari gangguan jin.”
28

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh ustdz Naidin Syamsuddin: 

 

“anjuran dari Rasulullah saw. itu minimal dalam sehari itu kita mengawali 

dengan ayatul kursi kemudian triqul.”
29

  

 

Tak jauh berbeda dengan ungkapan sebelumnya, menurut bapak 

Syahruddin: 

“Triqul itukan bagus untuk Zikir setelah salat fardu jadi kalau saya hampir 

setiap mau tidur sama setelah solat fardu selalu baca itu, apalagi kalau 

Surah al-Ikhlas dibaca tiga kali sama dengan menamatkan Al-Qur‟an.” 
30

 
 

                                                             
26

  Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 604. 
27

  Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 604. 
28

 Muhar Muhajir, "Wawancara", pada tanggal 23 Januari 2023. 
29

 Naidin Syamsuddin, "Wawancara", pada tanggal 28 Februari 2023. 
30

 Syahruddin , "Wawancara", pada tanggal 29 Januari 2023. 



39 
 

 

Sama halnya dengan penjelasan informan di atas, informan yang lain 

juga sependapat tentang keutamaan triqul sebagai Surah-surah perlindungan. 

3) QS. al-H{asyr/59:22-24 dan QS. al-H{adi>d/57:3 

حِ  حْمٰنُ الرَّ ىَادَةَِۚ وُيَ الرَّ غَحْبِ وَالشَّ
ْ
ا وُيََۚ عَالِمُ ال

َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َ
ذِيْ ل

َّ
ُ ال هَ  ٢٢يْمُ وُيَ اللّٰه

ٰ
آ اِل

َ
ذِيْ ل

َّ
ُ ال وُيَ اللّٰه

 ِ دٌُۗ سُتْحٰنَ اللّٰه ِ
ب 
َ
مُخَك

ْ
ارُ ال جَتَّ

ْ
ػَزِيْزُ ال

ْ
مُىَيْمِنُ ال

ْ
مُؤْمِنُ ال

ْ
مُ ال

ٰ
ل وْسُ السَّ لُدُّ

ْ
مَلِكُ ال

ْ
ل
َ
ا وُيَ َۚ ا

َّ
يْنَ اِل

ُ
ركِ ُْ ا يُ  غَمَّ

سْ  ٢٣
َ
ا
ْ
هُ ال

َ
رُ ل ِ
مُصَي 

ْ
بَارِئُ ال

ْ
الِقُ ال خَ

ْ
ُ ال رْضَِۚ وَوُيَ وُيَ اللّٰه

َ
ا
ْ
مٰيٰتِ وَال هٗ مَا فِى السَّ

َ
حُ ل ِ حُسْنٰىٌۗ يسَُت 

ْ
مَاءُۤ ال

حكَِيْمُ 
ْ
ػَزِيْزُ ال

ْ
 ٢٤ࣖ ال

Terjemahnya: 

22) Dialah Allah yang tidak ada tuhan selain Dia. (Dialah) yang 

Mengetahui yang gaib dan yang nyata. Dialah yang Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang. 23) Dialah Allah yang tidak ada tuhan selain Dia. Dia 

(adalah) Maharaja, yang Mahasuci, yang Mahadamai, yang Maha 

Mengaruniakan keamanan, Maha Mengawasi, yang Mahaperkasa, yang 

Mahakuasa, dan yang Memiliki segala keagungan. Mahasuci Allah dari 

apa yang mereka persekutukan. 24) Dialah Allah yang Maha Pencipta, 

yang Mewujudkan dari tiada, dan yang Membentuk rupa. Dia memiliki 

nama-nama yang indah. Apa yang di langit dan di bumi senantiasa 

bertasbih kepada-Nya. Dialah yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.( QS. 

al-H{asyr/59:22-24)
31

  
 

ِ شَيْءٍ عَلِيْمٌ 
 
بَاطِنَُۚ وَوُيَ ةِكُل

ْ
اوِرُ وَال خِرُ وَالظَّ

ٰ
ا
ْ
 وَال

ُ
ل وَّ

َ
ا
ْ
 ٣ وُيَ ال

 

Terjemahnya: 

Dialah Yang Mahaawal, Mahaakhir, Mahazahir, dan Mahabatin. Dia 

Mahamengetahui segala sesuatu (QS. al-H{adi>d/57:3)
32

 

 
Surah al-H{asyr ayat 22-24 dan al-H{adi>d ayat 3 merupakan ayat-ayat 

yang berisi tentang nama-nama Allah Swt. yang agung. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh ustadz Naidin Syamsuddin: 

“Itukan mengingatkankan kita ini bahwa Allah swt begitu dalamnya nama-

nama-Nya, dengan mengagungkan nama-Nya itu kan ada tuntunan dari 
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ulama ketika kita meminta kepada Allah Swt. itu dengan memuji nama-

nama-Nya itu maka doa kita akan semakin mudah di ijabah. Dengan 

harapan dengan membaca ayat itu selain mendapat pahala, yang kedua 

mudah-mudahan apa yang kita minta kepada Allah Swt. bisa dengan 

mudah diijabah. 

 

Tak jauh berbeda dengan yang diungkapkan oleh bapak Sumarsono: 

“Di situkan kecenderungan kita mengesakan Allah kemudian yang kedua 

memuji kebesaran Allah karna di stukan banyak sifat-sifat Allah.”
33

 

 

Pedapat serupa juga diungkapkan oleh ustadz Ibrahim Halim: 

 

“Surah al-H{asyr dan al-H{adi>d dalam buku Zikir itu berisi nama-nama 
Allah yang Agung, jadi sebelum berdoa kita dahului dengan pujian-pujian 

kepada Allah Swt. agar doa kita lebih mudah terkabul”
34

 

 

 

4) QS. al-Ara>f/7:23 

صِرِيْنَ  خٰ
ْ
يْنَنَّ مِنَ ال

ُ
نَك
َ
نَا وَحَرْحَمْنَا ل

َ
مْ حَغْفِرْ ل

َّ
نْفُسَنَا وَاِنْ ل

َ
مْنَآ ا

َ
ا رَبَّنَا ظَل

َ
 ٢٣كَال

 

Terjemahnya:  

Keduanya berkata, „Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami 

sendiri. Jika Engkau tidak mengampuni kami dan tidak merahmati kami, 

niscaya kami termasuk orang-orang yang rugi.
35

 

 

Ayat ini tidak ditulis secara utuh dalam buku Zikir khusu Masjid Jabal 

Nur, melainkan hanya potongannya ayat saja. Adapun lafaznya yaitu: 

مْنَآ  
َ
صِرِيْنَ  رَبَّنَا ظَل خٰ

ْ
يْنَنَّ مِنَ ال

ُ
نَك
َ
نَا وَحَرْحَمْنَا ل

َ
مْ حَغْفِرْ ل

َّ
نْفُسَنَا وَاِنْ ل

َ
 ا

Ayat ini merupakan doa yang dibaca oleh nabi Adam as dan Hawa 

ketika memohon ampunan Allah Swt. dari kesalahan yang telah dilakukan. 

Ayat ini tak jarang dibaca ketika berdoa, baik selepas salat maupun pada 

momen lainnya. Adapun menurut ustadz Naidin: 
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“Kita inikan dalam sehari tidak luput dari yang namanya dosa, maka 

perlulah itu yang namanya selalu rabbana dzolamna anfusana, karna kita 

berharap setelah doa itu tidak ada lagi dosa yang menyusul jadi ketia Allah 

memanggil kita ya kita kembali dalam keadan suci karna kita sudah 

bertaubat.”
36

 

 

5) QS. al-Anbiya‟/21:87 

 
َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َّ
نْ ل

َ
مٰجِ ا

ُ
ل يْهِ فَنَادٰى فِى الظُّ

َ
نْ نَّلْدِرَ عَل

َّ
نْ ل

َ
وَبَ مُغَاضِتًا فَظَنَّ ا يْنِ اِذْ ذَّ نْجَ وَذَا النُّ

َ
آ ا

لِمِيْنَ َۚ  جْجُ مِنَ الظه
ُ
يْ ك ِ

 ٨٧سُتْحٰنَكَ اِن 

Terjemahnya: 

(Ingatlah pula) Zun Nun (Yunus) ketika dia pergi dalam keadaan marah, 

lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan menyulitkannya. Maka, dia 

berdoa dalam kegelapan yang berlapis-lapis, Tidak ada tuhan selain 

Engkau. Mahasuci Engkau. Sesungguhnya aku termasuk orang-orang 

zalim.
37

 

 

Ayat ini juga tidak ditulis secara utuh dalam buku Zikir khusus Masjid 

Jabal Nur. adapun lafaznya yaitu: 

لِمِيْنَ َۚ  . جْجُ مِنَ الظه
ُ
يْ ك ِ

نْجَ سُتْحٰنَكَ اِن 
َ
آ ا
َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َّ
 ل

 

Ayat ini tak jauh berbeda dengan ayat sebelumnya yang dipahami 

sebagai doa kepada Allah Swt.. Ayat ini merupakan doa nabi Yunus as agar 

diberikan kemudahan atas kesulitan yang sedang dialami. Hal tersebutlah 

yang menjadi dasar sebagian umat Islam mengamalkan doa tersebut. Adapun 

menurut ustadz Naidin Syamsuddin ketika memberikan penjelasan mengenai 

alasan ayat tersebut dijadikan rangkaian Zikir bersama di Masjid Jabal Nur 

yaitu: 

“Dengan Zikir-zikir yang seperti tersebut harapannya agar Allah Swt. 

mengeluarkan kita dari segala persoalan, seperti yang dihadapi Nabi 
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Yunus as bagaimana sulitnya dia itu, tapi dengan doa itu dia dibebaskan 

oleh Allah Swt..”
38

 

 

6) QS. a>li Imra>n /3:193 

 
َ
مَنَّا ِۖرَبَّنَا فَاغْفِرْ ل

ٰ
مْ فَا

ُ
ك ِ
مِنُيْا ةِرَة 

ٰ
نْ ا

َ
يْمَانِ ا اِ

ْ
ا رَبَّنَآ اِنَّنَا سَمِػْنَا مُنَادِيًا يُّنَادِيْ لِل رْ غَنَّ ِ

ف 
َ
نَا ذُنُيْبنََا وكَ

ةْرَارَِۚ 
َ
ا
ْ
نَا مَعَ ال تِنَا وَحَيَفَّ

ٰ
ا  ١٩٣سَي ِ

Terjemahnya: 

Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar orang yang menyeru pada 

keimanan, yaitu „Berimanlah kamu kepada Tuhanmu,‟ maka kami pun 

beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami, hapuskanlah 

kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta orang-orang 

yang selalu berbuat kebaikan.
39

 

Ayat ini tidak seluruhnya tercantum dalam buku Zikir Masjid Jabal 

Nur, melainkan hanya lafaz: 

ةْ 
َ
ا
ْ
نَا مَعَ ال تِنَا وَحَيَفَّ

ٰ
ا ا سَي ِ

رْ غَنَّ ِ
ف 
َ
نَا ذُنُيْبَنَا وكَ

َ
 رَاررَبَّنَا فَاغْفِرْ ل

Potongan ayat ini merupakan doa agar Allah Swt. mengampuni dosa-

dosa yang telah kita lakukan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ustadz 

Naidin Syamsudin: 

“ini adalah doa agar Allah Swt. mengampuni dosa dan kesalahan kita dan 

berharap agar diwafatkan dalam keadaan yang baik”
40

 

 

7) QS. Ali Imra>n/3:173 

يْ 
ُ
كَال مْ فَاخْشَيْوُمْ فَزَادَوُمْ اِيْمَانًاِۖ وَّ

ُ
ك
َ
ىُمُ النَّاسُ اِنَّ النَّاسَ كَدْ جَمَػُيْا ل

َ
 ل
َ
ذِينَْ كَال

َّ
ل
َ
ُ ا ا حَسْبُنَا اللّٰه

 
ُ
يكَِيْل

ْ
 ١٧٣وَنِػْمَ ال

Terjemahnya: 
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(yaitu) mereka yang (ketika ada) orang-orang mengatakan kepadanya, 

“Sesungguhnya orang-orang (Quraisy) telah mengumpulkan (pasukan) 

untuk (menyerang) kamu. Oleh karena itu, takutlah kepada mereka,” 

ternyata (ucapan) itu menambah (kuat) iman mereka dan mereka 

menjawab, “Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia 

sebaik-baik pelindung.
41

 

 

Ayat ini tidak secara utuh tercantum dalam buku Zikir Masjid Jabal 

Nur, melainkan potongan ayat, adapun lafaznya yaitu: 

  
ُ
يكَِيْل

ْ
ُ وَنِػْمَ ال  حَسْبُنَا اللّٰه

Lafaz ini merupakan bentuk tawakal kepada Allah Swt., sebagaimana 

yang di sampaikan ustadz Naidin syamsudin: 

“hasbunalla>h wani’malwaki>l ini adalah bentuk penyerahan diri kita kepada 
Allah Swt.. artinya sebagai manusia kita hanya bisa berusaha, hasilnya kita 

serahkan kepada Allah Swt..”
42

 

 

Tak hanya bacaan Zikir saja yang bersumber dari Al-Qur‟an, tapi 

begitupula dengan doa Zikirnya. Adapun ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

digunakan sebagai doa yaitu: 

1) QS. al-Baqarah/2:286 

ا يُ 
َ
 ل

َّ
ا حُؤَاخِذْنَآ اِنْ ن

َ
تَسَبَجْ ٌۗ رَبَّنَا ل

ْ
يْىَا مَا اك

َ
سَبَجْ وَعَل

َ
ىَا مَا ك

َ
ا وُسْػَىَا ٌۗ ل

َّ
ُ نَفْسًا اِل فُ اللّٰه ِ

 
وْ كَل

َ
سِحْنَآ ا

ذِينَْ مِنْ كَتْلِنَا َۚ رَبَّنَ 
َّ
ى ال

َ
خَهٗ عَل

ْ
مَا حَمَل

َ
حْنَآ اِصْرًا ك

َ
 عَل

ْ
مِل حْ

َ
ا ت

َ
نَا َۚ رَبَّنَا وَل

ْ
خْطَأ

َ
ا طَاكَثَ ا

َ
نَا مَا ل

ْ
ل م ِ حَ

ُ
ا ت

َ
ا وَل

فِرِيْنَ 
ٰ
ك
ْ
لَيْمِ ال

ْ
ى ال

َ
ىنَا فَانْصُرْنَا عَل

ٰ
نْجَ مَيْل

َ
نَاٌۗ وَارْحَمْنَا ٌۗ ا

َ
َۚ وَاغْفُ غَنَّاٌۗ وَاغْفِرْ ل نَا ةِه 

َ
 ٢٨٦ࣖ ل

Terjemahnya: 

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. 

Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan 

terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. 

(Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika 
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kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani 

kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 

orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau 

pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. 

Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah 

pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.”
43

 

Ayat ini tidak secara utuh tercantum dalam buku Zikir Masjid Jabal 

Nur, melainkan potongan ayat saja yaitu: 

نَا َۚ رَبَّنَا 
ْ
خْطَأ

َ
وْ ا

َ
سِحْنَآ ا

َّ
ا حُؤَاخِذْنَآ اِنْ ن

َ
ذِينَْ مِنْ رَبَّنَا ل

َّ
ى ال

َ
خَهٗ عَل

ْ
مَا حَمَل

َ
حْنَآ اِصْرًا ك

َ
 عَل

ْ
مِل حْ

َ
ا ت

َ
وَل

نْجَ مَ 
َ
نَاٌۗ وَارْحَمْنَا ٌۗ ا

َ
اٌۗ وَاغْفِرْ ل َۚ وَاغْفُ غَنَّ نَا ةِه 

َ
ا طَاكَثَ ل

َ
نَا مَا ل

ْ
ل م ِ حَ

ُ
ا ت

َ
ىنَا فَانْصُرْنَاكَتْلِنَا َۚ رَبَّنَا وَل

ٰ
 يْل

فِرِيْنَ 
ٰ
ك
ْ
لَيْمِ ال

ْ
ى ال

َ
 عَل

 
 

2) QS. a>li-‘Imra>n/3:8 

ابُ  يَوَّ
ْ
نْجَ ال

َ
دُنْكَ رَحْمَثً َۚاِنَّكَ ا

َّ
نَا مِنْ ل

َ
يْبَنَا ةَػْدَ اِذْ وَدَيْتَنَا وَوَبْ ل

ُ
ا حُزغِْ كُل

َ
 ٨رَبَّنَا ل

Terjemahnya: 

(Mereka berdoa) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami 

berpaling setelah Engkau berikan petunjuk kepada kami dan 

anugerahkanlah kepada kami rahmat dari hadirat-Mu. Sesungguhnya 

Engkau Maha Pemberi.
44

 

3)  QS. a>li-‘Imra>n/3:16 

ارَِۚ  نَا ذُنُيْبَنَا وَكِنَا عَذَابَ النَّ
َ
ا فَاغْفِرْ ل مَنَّ

ٰ
يْنَ رَبَّنَآ اِنَّنَآ ا

ُ
ذِينَْ يَلُيْل

َّ
ل
َ
 ١٦ا

Terjemahnya: 

(Yaitu) orang-orang yang berdoa,“Wahai Tuhan kami, sesungguhnya kami 

benar-benar telah beriman. Maka, ampunilah dosa-dosa kami dan 

selamatkanlah kami dari azab neraka.
45
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Ayat ini tidak secara utuh tercantum dalam buku Zikir Masjid Jabal 

Nur, melainkan potongan ayat saja, lafaznya yaitu: 

نَا ذُنُيْبنََا وَكِنَا عَذَابَ النَّارَِۚ  
َ
ا فَاغْفِرْ ل مَنَّ

ٰ
 رَبَّنَآ اِنَّنَآ ا

4) QS. a>li-‘Imra>n /3:53 

ىِدِيْنَ  تُتْنَا مَعَ الشه
ْ
 فَاك

َ
سُيْل جَ وَاحَّتَػْنَا الرَّ

ْ
نْزَل
َ
ا ةِمَآ ا مَنَّ

ٰ
 ٥٣رَبَّنَآ ا

Terjemahnya: 

Wahai Tuhan kami, kami telah beriman pada apa yang Engkau turunkan 

dan kami telah mengikuti Rasul. Oleh karena itu, tetapkanlah kami 

bersama orang-orang yang memberikan kesaksian.
46

 

5) QS. a>li-‘Imra>n/3:147 

نَا ذُنُيْبَنَا وَاِسْرَافَ 
َ
يْا رَبَّنَا اغْفِرْ ل

ُ
نْ كَال

َ
آ ا
َّ
ىُمْ اِل

َ
انَ كَيْل

َ
ى وَمَا ك

َ
كْدَامَنَا وَانْصُرْنَا عَل

َ
جْ ا ِ

مْرِنَا وَثَب 
َ
نَا فِيْٓ ا

فِرِيْنَ 
ٰ
ك
ْ
لَيْمِ ال

ْ
 ١٤٧ال

Terjemahnya: 

Tidak lain ucapan mereka kecuali doa, “Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-

dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang berlebihan dalam urusan kami 

tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap kaum yang 

kafir.
47

 

Ayat ini tidak secara utuh tercantum dalam buku Zikir Masjid Jabal 

Nur, melainkan potongan ayat saja, adapun lafaznya yaitu: 

مْرِنَا وَثَ 
َ
نَا ذُنُيْبَنَا وَاِسْرَافَنَا فِيْٓ ا

َ
فِرِيْنَ رَبَّنَا اغْفِرْ ل

ٰ
ك
ْ
لَيْمِ ال

ْ
ى ال

َ
كْدَامَنَا وَانْصُرْنَا عَل

َ
جْ ا ِ

 ب 

6) QS. al-Ara>f/7:126 

حَ  حْنَا صَبْدًا وَّ
َ
فْرغِْ عَل

َ
ا جَاءَۤتنَْا ٌۗرَبَّنَآ ا مَّ

َ
يٰجِ رَب نَِا ل

ٰ
ا ةِا مَنَّ

ٰ
نْ ا

َ
آ ا
َّ
آ اِل نَا مُسْلِمِيْنَ وَمَا حَنْلِمُ مِنَّ  ١٢٦ࣖ يَفَّ
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Terjemahnya: 

Engkau (Fir„aun) tidak menghukum kami, kecuali karena kami beriman 

kepada ayat-ayat Tuhan kami ketika ayat-ayat itu datang kepada kami.” 

(Mereka berdoa,) “Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami 

dan matikanlah kami dalam keadaan muslim (berserah diri kepada-Mu).
48

 

Ayat ini tidak secara utuh tercantum dalam buku Zikir dan doa Masjid 

Jabal Nur, melainkan potongan ayat saja, adapun lafaznya yaitu: 

نَا مُسْلِمِيْنَ   حَيَفَّ حْنَا صَبْدًا وَّ
َ
فْرغِْ عَل

َ
 رَبَّنَآ ا

 

7) QS. al-Furqan/25:74 

لِيْنَ  مُخَّ
ْ
نَا لِل

ْ
اجْػَل عْيُنٍ وَّ

َ
ةَ ا تِنَا كُرَّ يه ِ

زْوَاجِنَا وَذُر 
َ
نَا مِنْ ا

َ
يْنَ رَبَّنَا وَبْ ل

ُ
ذِينَْ يَلُيْل

َّ
  اِمَامً وَال

Terjemahnya: 

Dan, orang-orang yang berkata, “Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah 

kepada kami penyejuk mata dari pasangan dan keturunan kami serta 

jadikanlah kami sebagai pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.
49

 

 Ayat ini tidak secara utuh tercantum dalam buku Zikir dan doa Masjid 

Jabal Nur, melainkan potongan ayat saja, lafaznya yaitu: 

لِيْنَ اِمَامً   مُخَّ
ْ
نَا لِل

ْ
اجْػَل عْيُنٍ وَّ

َ
ةَ ا تِنَا كُرَّ يه ِ

زْوَاجِنَا وَذُر 
َ
نَا مِنْ ا

َ
 رَبَّنَا وَبْ ل

8) QS. al-Baqarah/2:201 

ارِ  كِنَا عَذَابَ النَّ خِرَةِ حَسَنَثً وَّ
ٰ
ا
ْ
فِى ال نْيَا حَسَنَثً وَّ تِنَا فِى الدُّ

ٰ
 رَبَّنَآ ا

ُ
لُيْل نْ يَّ  ٢٠١وَمِنْىُمْ مَّ

Terjemahnya 

Di antara mereka ada juga yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami 

kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta lindungilah kami dari azab 

neraka.
50
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9) QS. al-Baqarah/2:127dan128 

بَيْجِ وَاِسْمٰ 
ْ
لَيَاعِدَ مِنَ ال

ْ
مُ ال ػَلِيْمُ وَاِذْ يَرْفَعُ اِةْرٰو 

ْ
مِيْعُ ال نْجَ السَّ

َ
ا ٌۗ اِنَّكَ ا  مِنَّ

ْ
ل ٌۗ رَبَّنَا حَلَتَّ

ُ
رَبَّنَا  ١٢٧ػِيْل

ر
َ
كَِۖ وَا

َّ
سْلِمَثً ل ثً مُّ مَّ

ُ
تِنَآ ا يَّ ِ

كَ وَمِنْ ذُر 
َ
نَا مُسْلِمَيْنِ ل

ْ
ابُ  وَاجْػَل نْجَ الخَّيَّ

َ
حْنَا َۚ اِنَّكَ ا

َ
نَا وَحُبْ عَل

َ
 نَِا مَنَاسِك

حِيْمُ   ١٢٨الرَّ

Terjemahnya: 

127) (Ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan fondasi Baitullah bersama 

Ismail (seraya berdoa), “Ya Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami. 

Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui. 128)Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang 

berserah diri kepada-Mu, (jadikanlah) dari keturunan kami umat yang 

berserah diri kepada-Mu, tunjukkanlah kepada kami cara-cara melakukan 

manasik (rangkaian ibadah) haji, dan terimalah tobat kami. 

Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Penerima Tobat lagi Maha 

Penyayang.
51

 

Kedua ayat ini juga tidak secara utuh tercantum dalam buku Zikir dan 

doa Masjid Jabal Nur, melainkan potongan dari masing-masing ayat yang 

digabungkan. Adapun lafaznya yaitu: 

مِيْعُ الْ  نَاعَلِ ربََـّنَا تَـقَبَّلْ مِنَّا انَِّكَ انَْتَ السَّ   انَِّكَ انَْتَ التـَّوَّابُ الرَّحِيْمُ  يْمُ وَتُبْ عَلَيـْ
 

Ayat-ayat di atas merupakan kalimat-kalimat doa yang dipilih sebagai 

doa Zikir Masjid Jabal Nur. Hal ini dikarnakan Al-Qur‟an adalah sumber 

rujukan pertama bagi kita umat Islam, sebagaimana yang diungkapkan oleh 

ustadz Naidin Syamsuddin: 

“kita sebagai umat Islam rujukan pertama adalah Al-Qur‟an jadi untuk 

doa-doa sebisa mungkin kita mengambil doa yang ada di dalam Al-

Qur‟an”
52
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Hal serupa juga diungkapkan oleh Ustadz Ibrahim Halim: 

“Doa-doa yang dalam buku Zikir itu bersumber dari Al-Qur‟an yang 

merupakan rujukan utama kita sebagai muslim, begitu pula dengan bacaan 

Zikirnya. Dan  dalam buku Zikir itu bersumber dari al-qur‟an, baik bacaan 

Zikir maupun doanya. Dan bacaan yang dipilih adalah bacaan yang 

familiar bagi jamaah”
53

 

 

Seluruh informan sepakat bahwa kegiatan Zikir bersama adalah 

kegiatan yang dapat mendekatkan diri kepada Allah Swt., namun, tidak 

semua jamaah memahami masing-masing ayat Al-Qur‟an yang dibaca pada 

saat kegiatan Zikir bersama. 

d. QS. al-Kahf/18:1-110 

Surah al-Kahf merupakan Surah yang tidak asing dikalangan muslim 

untuk dibaca pada malam Jumat. Postingan di media sosial berupa ajakan 

dengan mencantumkan hadis-hadis tentang keutamaan membaca Surah al-

Kahf pada malam Jumat merupakan salah satu tanda bahwa Surah ini 

termasuk Surah yang popular dibaca pada malam Jumat. Keutamaan yang 

sering didengar yaitu akan diberikan cahaya kepada orang yang membaca 

Surah al-Kahf pada malam Jumat. Hal tersebut juga diungkapkan oleh bapak 

Zainal Abidin ketika ditanya mengenai Surah al-Kahf: 

“ada hadisnya kalau kita baca Surah al-Kahf di malam Jumat akan 

diberikan cahaya antara dia dan ka‟bah.”
54

 

 

Hal yang serupa juga di ungkapkan oleh bapak Munhar Muhajir yang 

menyebutkan tentang keutamaan membaca Surah al-Kahf  yaitu:: 

“dengan pembacaan Surah al-Kahf diharapkan jamaah dapat membaca 

dengan lancar dan dapat menghapalnya. Nabi juga pernah bersabda barang 
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siapa membaca Surah al-Kahf pada hari Jumat maka dia akan diampuni 

dosanya dari Jumat ke Jumat.”
55

  

 

Keutamaan-keutamaan dari membaca al-Kahf ini telah banyak 

disampaikan oleh penceramah baik secara langsung maupun melalui media 

sosial. Menurut bapak Syarifuddin yang sering mendengar ceramah tentang 

Surah al-Kahf mengungkapkan: 

“sering dijumpai pada ceramah bahwa Surah al-Kahf bagus dibaca pada 

malam Jumat, bukan hanya malam Jumatnya, tetapi hari Jumatnya juga”
56

  

 

Selain dari keutamaan-keutamaan membaca Surah al-Kahf bila dikaji 

isinya tentu banyak pelajaran yang dapat diambil  di dalamnya. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh ustadz Naidin Syamsuddin: 

“Di dalamnya memuat kisah tentang bagaimana perjalanan hidup ashabul 

kahfi, kemudian di dalam Surah al-Kahf juga itu dikisahkan bagaimana 

keberadaan seorang seperti raja ya‟juj dan ma‟juj mufsidina fil ard, 

kemudian itu juga di dalam Surah al-Kahf dikisahkan bagaimana peranan 

orang tua bagaimana generasinya kebelakang. Dan pembacaan Surah al-

Kahf ini ada dasarnya, ada memang tuntunan dari nabi bagaimana setiap 

malam Jumat itu kalau bisa kita membaca Surah al-Kahf.”
57

 

 

Informan yang lain juga berpendapat bahwa terdapat anjuran untuk 

membaca Surah al-Kahf pada hari Jumat karna memiliki keutamaan yang luar 

biasa yaitu akan diberikan cahaya antara dirinya dan ka‟bah serta cahaya yang 

akan menerangi antara dua Jumat. 
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B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan sejumlah jamaah yang turut serta 

dalam Tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal Nur, berikut adalah 

aspek-aspek yang dapat penulis uraikan: 

1. Pelaksanaan tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal Nur 

Perumnas 

Tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal Nur Perumnas 

rutin dilaksanakan setiap malam Jumat. Pada hakikatnya, tujuan dari 

pelaksanaan tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal Nur adalah 

untuk meningkatkan semangat dan membiasakan jamaah dalam membaca Al 

Qur‟an. Tujuan tersebut merupakan hal yang penting bagi kita sebagai sorang 

muslim. Bahkan terdapat anjuran untuk membiasakan diri membaca Al-

Qur‟an, sebagaimana  terdapat dalam sebuah hadis berikut: 

ثَـنَا أبَوُ أُسَامَةَ عَنْ بُـريَْدٍ عَنْ أَبِ بُـرْدَةَ عَنْ أَبِ مُوسَى عَنْ  ثَـنَا مَُمَّدُ بْنُ الْعَلََءِ حَدَّ حَدَّ
يًا النَّبِِّ صَلَّى اللَُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ تَـعَاىَدُوا الْقُرْآنَ فَـوَالَّذِي نَـفْسِي بيَِدِهِ لَُ  وَ أَشَدت تَـفَصِّ

بِلِ فِ عُقُلِهَا  58مِنْ الِْْ

Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin al-‘Ala>’ telah 

menceritakan kepada kami Abu> Usa>mah dari Buraid dari Abu> Burdah dari 

Abu> Mu>sa dari Nabi sallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 

Peliharalah selalu Al-Qur`an, demi zat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, 

sungguh ia cepat hilang daripada unta yang terikat.”
 59
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Hadis di atas menjelaskan tentang perintah untuk membiasakan diri 

membaca Al-Qur‟an. Sebab Al-Qur‟an mudah hilang dari dada manusia. 

Bahkan pada hadis di atas diibaratkan lebih mudah hilang daipada unta yang 

dicabut tali dari sendi kakinya.  

Selain bertujuan untuk membiasakan jamaah membaca Al-Qur‟an, 

tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal Nur juga dijadikan 

sebagai momen untuk mempererat tali silaturahmi antar jamah. Silaturahmi 

termasuk salah satu perintah dari Allah Swt. sebagaimana yang dapat dalam 

QS. al-Ra‟d/13:21 : 

هُمْ وَيَخَ  شَيْنَ رَبَّ  وَيَخْ
َ
يْصَل نْ يُّ

َ
ٓ ا ُ ةِه 

مَرَ اللّٰه
َ
يْنَ مَآ ا

ُ
ذِينَْ يَصِل

َّ
سَابِ ٌۗ  وَال حِ

ْ
 ٢١افُيْنَ سُيْءَۤ ال

 

Terjemahnya: 

Orang-orang yang menghubungkan apa yang Allah perintahkan agar 

dihubungkan dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada hisab 

yang buruk.
60

 

 

Menurut ibn Kas\ir, “apa yang Allah perintahkan untuk dihubungkan” 

pada ayat ini maksudnya adalah silaturahmi.
61

 Hal tersebut juga dijelaskan 

oleh al-Qurt}bi, dan mayoritas ulama tafsir.
62

 Anjuran untuk mempererat 

silaturahmi juga dijelaskan dalam hadis Nabi saw., yaitu sebagai berikut: 

ثَـنَا عَبْدُ اللَِّّ بْنُ مَُ  ثَـنَا ىِشَامٌ أَخْبـَرَنََ مَعْمَرٌ عَنْ الزتىْريِِّ عَنْ أَبِ سَلَمَةَ عَنْ حَدَّ مَّدٍ حَدَّ
أَبِ ىُريَْـرةََ رَضِيَ اللَُّّ عَنْوُ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ مَنْ كَانَ يُـؤْمِنُ بِِللَِّّ 
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فَوُ  وَمَنْ كَانَ يُـؤْمِنُ بِِللَِّّ وَالْيـَوْمِ الْْخِرِ فَـلْيَصِلْ رَحِْوَُ وَمَنْ كَانَ  وَالْيـَوْمِ الْْخِرِ فَـلْيُكْرمِْ ضَيـْ
 63يُـؤْمِنُ بِِللَِّّ وَالْيَـوْمِ الْْخِرِ فَـلْيـَقُلْ خَيـْراً أَوْ ليَِصْمُتْ 

Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah 

menceritakan kepada kami Hisya>m telah mengabarkan kepada kami 

Ma'mar dari al Zuhri dari Abu> Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Barangsiapa 

beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya ia memuliakan tamunya, 

dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya ia 

menyambung tali silaturrahmi, dan barangsiapa beriman kepada Allah dan 

hari Akhir, hendaknya ia berkata baik atau diam.”
64

 

Ayat dan hadis di atas menunjukan pentingnya menjaga silaturahmi. 

Hal tersebut yang disadari oleh pengurus Masjid Jabal Nur Perumnas 

sehingga dibuatlah kegiatan pada malam Jumat yang bukan hanya dapat 

bernilai melalui bacaan Al-Qur‟an saja, namun juga silaturahmi yang dapat 

terjalin di dalamnya. 

Adapun terkait pemilihan malam Jumat sebagai waktu pembacaan Al-

Qur‟an dan Zikir di Masjid Jabal Nur karna keistimewaan hari Jumat sebagai 

hari yang agung bagi umat Islam sehingga pada malamnya dijadikan momen 

untuk melaksanakan amalan-amalan yang mendekatkan diri kepada Allah 

Swt.. Pemahaman informan tersebut juga penulis temukan dalam penjelasan 

hadis berikut: 

رُ بْنُ مَُمَّدٍ، عَنْ عَبْدِ اللَّّ  بَةَ. ثنأ يََْيَ بْنُ أَبِ بُكَيْرِ. ثنا زىَُيـْ حدثنا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيـْ
، عَنْ أَبِ لبََابةََ ابْنِ عَبْدِالْمُنْذِرِ بْنِ مَُمَّدِ بْنِ عَقِيْلِ، عَنْ عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْ  نِ يزَيِْدَالْأنَْصَاريِِّ
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مِ، وَأعَْظَمُهَا عِنْدَ  ؛ قاَلَ: قاَلَ النَّبِّ صَلى اللَّّ عَلَيْوِ وَسَلَّم ) إِنَّ يَـوْمَ الْْمُُعَةِ سَيِّدُ الْأَيََّّ
. وَىُوَ أعَْظَمُ عِنْدَ اللَّّ مِنْ يَـوْمِ الْأَضْحَ  ُ اللَّّ ى وَيَـوْمِ الْفِطْرزِ فيِْوِ خََْسُ خِلََلٍ. خَلَقَ اللَّّ

للَّّ فِيْوِ آدَمَ. وَأىَْبَطَ اللَُّّ فِيْوِ آدَمَ إِلََ الْأَرْض. وَفيِْوِ تَـوَفََّّ اللَّّ آدَمَ. وَفِيْوِ سَاعَةٌ لََ يَسْأَلُ ا
هَا الْبـَعْدُ شَيـْئَا إِلََّ أعَْطاَهُ. مَالََْ يَسْأَلْ حَرَ  امًا. وَفِيْوِ تَـقُوْمُ السَّاعَةُ. مَا مِن مَلك مُقَرَّبٍ فِيـْ

 65وَلََ سََاَءٍ وَلََ أرَْضَ وَلََريََِّحِ وَلََ جِبَالِ وَلََتََْرِ إِلََّ وَىُنَّ يُشْفِقْنَ مِنْ يَـوْمِ الْْمُُعَة(
 

Artinya: 

“Mewartakan kepada kami Abu> Bakr bin Syaibah, Mewartakan kepada 

kami Yah}ya> bin Abu> Bukair, mewartakan kepada kami Zuhair bin 

Muhammad, dari Abdullah bin Muhammad bin „Aqi>l, dari Abdurrahman 

bin Yazi>d al-Ans}a>ry, dari Abu> Luba>bah bin Abdul Munzir, dia berkata: 
Nabi saw. bersabda: sesunnguhnya hari Jumat itu pemimpin segala hari, 

dan hari paling mulia bagi Allah, dia (hari Jumat itu) adalah yang paling 

mulia bagi Allah, daripada hari raya Adha dan hari raya Fitri. Dalam hari 

Jumat terdapat 5 peristiwa penting: Allah menciptakan Adam, Allah 

mengusir Adam ke bumi, Allah mematikan Adam, ada satu saat yang bila 

seorang hamba memohon kepada Allah, Allah pasti memberinya selama 

tidak meminta yang haram. Terjadinya hari kiamat. Tiada Malaikat 

Muqarrabun, langit, bumi, angin gunung dan lautan, kecuali mereka itu 

pada gentar akan hari Jumat.”
66

 

 

Hadis di atas menunjukan betapa spesialnya hari Jumat. Bahkan, hari 

Jumat disebut sebagai sayyid al-ayyam atau pemimpin segala hari. 

Banyaknya peristiwa-peristiwa penting yang terjadi pada hari Jumat, 

menjadikannya semakin spesial dari hari-hari yang lainnya.  

Kemudian, dalam pelaksanaan tradisi menghidupkan malam Jumat di 

Masjid Jabal Nur terdapat perubahan dalam segi ritual, dari yang awalnya 

hanya berupa pembacaan Surah Ya>si>n, kini telah menjadi tiga bacaan yaitu 

Surah Ya>si>n, Zikir dan Surah al-Kahf. Ketiga bacaan tersebut tidak dibaca 
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secara bersamaan pada satu waktu, melainkan dilakukan secara bergilir 

disetiap pekannya. Perubahan ritual semacam ini menurut Arnol Van Gennep 

disebut dengan istilah rite of passage atau ritus peralihan. Ritus peralihan 

adalah suatu proses peralihan atau transisi dari suatu keadaan yang tidak 

diinginkan, atau ingin ditinggalkan, menuju ke suatu keadaan yang 

diinginkan, atau ingin dicapai.
67

 

Perubahan ritual yang terjadi pada tradisi menghidupkan malam Jumat 

di Masjid Jabal Nur merupakan hasil negosiasi dari jamaah yang 

menginginkan adanya variasi baru dari bacaan serta mengantisipasi 

munculnya stigma jamaah bahwa hanya bacaan tertentu saja yang baik dibaca 

pada malam Jumat.  

Terlepas dari tujuan serta perubahan-perubahan dalam 

pelaksanaannya, aktivitas pembacaan Al-Qur‟an pada tradisi menghidupkan 

malam Jumat di Masjid Jabal Nur memiliki keistimewaan yang luar biasa, 

sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah hadis:  

يى  ثَـنَا يََۡ يَى التَّمِيحَدَّ بَةَ وَمَُمَّدُ بۡنُ الۡعَلََءِالۡمَۡدَانِت.  بۡنُ يََۡ مِيت وَأبَوُ بَكۡرِ بۡنُ أَبِ شَيـۡ
: أَخۡبـَرَنََ. وَقاَلَ الْۡخَراَنِ  يَى . قاَلَ يََۡ ثَـنَا أبَوُ مُعَاويِةََ وَاللَّفۡظُ ليَِحۡيَى عَنِ الۡأَعۡمَشِ،  : حَدَّ

رةََ. قاَلَ:  )مَنۡ نَـفَّسَ عَنۡ مُؤۡمِنٍ كُرۡبةًَ صلى الله عليه وسلم: قاَلَ رَسُولُ اِلله عَنۡ أَبِ صَالِحٍ، عَنۡ أَبِ ىُريَـۡ
يَا، نَـفَّسَ اُلله عَنۡوُ كُرۡبةًَ مِنۡ كُرَبِ يَـوۡمِ الۡقِيَامَةِ. وَمَنۡ يَسَّرَ عَلَىى مُعۡسِرٍ، 

نـۡ مِنۡ كُرَبِ الدت
يَا وَالْۡخِرةَِ. وَمَنۡ سَتـَرَ مُسۡلِمًا،  نـۡ يَا وَالْۡخِرةَِ. وَاللهُ يَسَّرَ اُلله عَلَيۡوِ فِ الدت نـۡ سَتـَرهَُ اُلله فِ الدت

فِ عَوۡنِ الۡعَبۡدِ مَا كَانَ الۡعَبۡدُ فِ عَوۡنِ أَخِيوِ. وَمَنۡ سَلَكَ طَريِقًا يَـلۡتَمِسُ فِيوِ عِلۡمًا، 
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لُونَ كِتَابَ سَهَّلَ اللهُ لوَُ بوِِ طرَيِقًا إِلََى الْۡنََّةِ. وَمَا اجۡتَمَعَ قَـوۡمٌ فِ بَـيۡتٍ مِنۡ بُـيُ  وتِ اِلله، يَـتـۡ
هُمُ  هُمُ الرَّحْۡةَُ وَحَفَّتـۡ نَـهُمۡ، إِلََّ نَـزلََتۡ عَلَيۡهِمُ السَّكِينَةُ، وَغَشِيـَتـۡ اِلله، وَيَـتَدَارَسُونوَُ بَـيـۡ

 68بُوُ(.الۡمَلََئِكَةُ، وَذكََرَىُمُ اللهُ فِيمَنۡ عِنۡدَهُ. وَمَنۡ بَطَّأَ بوِِ عَمَلُوُ، لََۡ يُسۡرعِۡ بوِِ نَسَ 
 

Artinya:   

Yah}ya> bin Yah}ya> al-Tami>mi, Abu> Bakr bin Abu> Syaibah, dan Muhammad 

ibnu al-'Ala>` al-Hamda>ni telah menceritakan kepada kami. Dan lafazh ini 

milik Yah}ya>. Yah}ya> berkata: Telah mengabarkan kepada kami. Dua yang 

lain berkata: Abu> Mu'a>wiyah mengabarkan kepada kami, dari al-A'masy, 

dari Abu> S{a>lih}, dari Abu> Hurairah. Beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda, “Barangsiapa yang menghilangkan suatu kesusahan seorang 

mukmin di antara kesusahan-kesusahan dunia, maka Allah akan 

menghilangkan suatu kesusahan di antara kesusahan-kesusahan hari 

kiamat. Barangsiapa yang memberi kemudahan atas orang yang kesulitan, 

maka Allah akan memberinya kemudahan di dunia dan di akhirat. Dan 

barangsiapa yang menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan 

menutupi aibnya di dunia dan di akhirat. Allah akan selalu menolong 

seorang hamba selama si hamba itu mau menolong saudaranya. 

Barangsiapa yang menempuh suatu jalan buat mencari ilmu, maka Allah 

akan memudahkan untuknya suatu jalan menuju ke surga. Suatu kaum 

yang berkumpul di dalam sebuah rumah di antara rumah-rumah Allah 

sembari membaca Kitab Allah (Al-Qur‟an) dan saling mempelajarinya di 

antara mereka, maka akan turun kepada mereka ketenangan, rahmat pun 

melanda mereka, para malaikat sama mengelilingi mereka, dan Allah pun 

mengingat mereka pada orang yang berada di sisi-Nya. Barangsiapa yang 

amalnya kurang, maka hal itu tidak bisa ditutupi dengan kemuliaan nasab 

keturunannya”
69

 

Hadis di atas menjelaskan tentang berbagai amal salih yang beserta 

keutamaanya, termasuk di dalamnya amalan berkumpul membaca Al-Qur‟an 

dan mempelajarinya. Imam al-Nawawi mengatakan bahwa berkmpul untuk 
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membaca Al-Qur‟an adalah suatu amalan sunah berdasarkan dalil yang jelas, 

perilaku salaf, dan khalaf yang begitu jelas.
70

 

Keistimewaan berkumpul untuk membaca dan memahami Al-Qur'an 

bersama-sama tergambar pada hadis di atas. Dari riwayat ini dapat dipahami 

bahwa aktivitas pembacaan Al-Qur‟an secara bersama-sama bukanlah hal 

yang baru, melainkan telah dilakukan oleh para sahabat pada masa itu. 

2. Pemahaman jamaah terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an dalam tradisi 

menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal Nur 

Pemahaman jamah tentang ayat-ayat Al-Qur‟an yang digunakan 

dalam tradisi ini dianalisi oleh penulis dalam bentuk table berikut: 

Ayat Al Qur‟an dalam 

Tradisi Menghidupkan 

Malam Jumat 

Pemahaman Jamah 

QS. al-Fa>tih}ah 

Seluruh informan memahami bahwa Surah 

al-Fa>tih}ah adalah Surah pembuka, sehingga 
menurut mereka alangkah baiknya apabila 

setiap aktivitas diawali dengan membaca Surah 

al-Fa>tih}ah. Atas dasar inilah Surah al-Fa>tih}ah. 
selalu dibaca pada setiap rangkaian kegiatan 

tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid 

Jabal nur. 

QS. Ya>si>n 

Dari beberapa jamaah yang telah dijadikan 

informan, selain dari pahala yang akan 

didapatkan ketika membaca Surah Ya>si>n, 

informan juga memahami bahwa Surah Ya>si>n 
mempunyai keutamaan-keutamaan yang akan 

didapatkan oleh pembacanya berupa ampunan 

dosa dan perlindungan dari Allah Swt..  

Namun adapula informan yang memahami 

lebih luas dari pahala dan keutamaannya Surah 

Ya>si>n, yaitu terkait dengan kandungannya yang 
berisi  pesan-pesan agama yang dapat membuat 

diri semakin kepada Allah Swt..  
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Ayat pada Zikir dan Doa 

Keseluruhan informan meyakini bahwa 

berzikir merupakan hal yang baik karna dengan 

berzikir seseorang menjadi tenang. Pada 

kegiatan Zikir terdapat ayat-ayat yang di 

pahami sebagai pujian-pujian  yaitu QS. al-

Hasyr/59:22-24, QS. al-Hadid/57:3. 

Selain itu, adapula ayat-ayat yang yakini 

sebagai perlindungan yaitu QS. al-

Baqarah/2:255, QS. al-Ikhlas, QS. al-Falaq, dan 

QS. al-Na>s. 
Serta adapula ayat-ayat yang difungsikan 

sebagai doa yaitu QS. al-Ara>f/7:23, QS. al-

Anbiya‟/21:87, QS. ali Imra>n/3:193, QS. ali 

Imra>n/3: 173, QS. Al-Baqara/2:286, QS. Al 

imran/3:8, QS. ali Imra>n /3:16, QS. Ali 

Imran/3:53, QS. ali Imra>n /3:147, QS. al-

Ara>f/7:126, QS. al-Furqan/25:74, QS. al-
Baqarah/2:201, QS. al-Baqarah/2:127-128.  

Informan mengetahui bahwa bacaan Zikir 

yang disusun oleh pengurus Masjid bersumber 

dari Al Qur‟an namun tidak semua informan 

mengetahui seputar ayat-ayat yang terdapat 

dalam Zikir bersama. 

QS. al-Kahf 

Informan memahami bahwa orang yang 

membaca Surah al-Kahf pada hari Jumat, baik 

malam maupun siang harinya, akan  diberikan 

cahaya antara dirinya dan ka‟bah serta 

diberikan cahaya yang akan menyinarinya dari 

hari Jumat saat itu hingga hari Jumat 

selanjutnya.  

Namun adapula informan yang tidak hanya 

melihat keutamaanya, melainkan juga dari 

pesan-pesan menarik melalui kisah-kisah yang 

terdapat dalam kandungan Surah al-Kahf.  

Tabel 4.1 Analisis pemahaman jamaah 

Sebagaimana pembahasan sebelumnya, bahwa Ahmad Rafid membagi 

tipologi resepsi Al-Qur‟an yang berkembang di masyarakat menjadi tiga 

bentuk, yaitu resepsi eksegesis, resepsi fungsional, dan resepsi estetis. Ketiga 

tipologi tersebut kemudian digunakan oleh peneliti sebagai pisau analisis 

dalam mengkonseptualisasikan ragam resepsi Al-Qur‟an yang ada pada 
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tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal Nur Perumnas, yang akan 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Resepsi fungsional 

Resepsi fungsional pada tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid 

Jabal Nur terwujud dalam pembacaan ayat-ayat berikut: 

1) QS. al-Fa>tih}ah 

Surah al-fatihah termasuk dalam kelompok Surah Makkiyah, yang 

terdiri dari tujuh ayat dan turun setelah Surah al-Mudas\s\ir. Surah ini berisi 

makna-makna Al-Qur‟an yang agung, mencakup pokok-pokok agama, 

pembahasan seputar akidah, ibadah, tasyri, iman kepada hari akhir, iman 

kepada asma al-H}usna, permohonan pertolongan, dan doa hanya kepada 

Allah Swt..
71

  

Menurut informan Surah al-Fa>tih}ah merupakan Surah pembuka Al-

Qur‟an sehingga setiap memulai kegiatan selalu diawali dengan membacanya. 

Buya Hamka dalam kitab tafsirnya menjelaskan bahwa Surah al-Fa>tih}ah 

memiliki arti pembukaan sehingga Surah ini dinamai Fatihatul-Kitab, yang 

berarti pembukaan kitab.
72

 Imam al-Qurt}ubi dalam kitab tafsirnya juga 

menjelaskan nama-nama lain dari Surah al-Fa>tih}ah yaitu: al-S}ala>h (shalat), 

Surah al-Hamd (pujian), Fa>tih}atul Kitab (pembuka Al kitab), Ummul Kitab 

(induk al Kitab), Ummul Qur'an (induk Al-Qur‟an), al-Mas\a>ni (yang diulang-

                                                             
71  Wahbah al-Zuh}aili>, Tafsi>r  al-Muni>r: Fi> al-’Aqi>dah wa al-Syar>i’at wa al Manhaj, 

diterj. oleh Abdul Hayyie Al Kattani dkk. dengan judul Tafsir Al-Munir:Aqidah, Syariah dan 

Manhaj,  Jilid 1  (Jakarta: Gema Insani 2013), 30. 
72

 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Ahzar, jilid 1 (Singapura: Pustaka Nasional 

Pte Ltd, 2003) 60. 
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ulang), Al-Qur‟an al-Azi>m (Al Qur‟an yang agung), al-Syifa>' (penawar), al-

Ruqyah, al-Asas (dasar), al-Wa>fiyah (yang lengkap), al-Kafiyah (yang 

cukup).
73

 

Kedudukan Surah al-Fa>tih}ah sebagai pembuka inilah yang mebuat 

jamaah meyakini bahwa setiap kegiatan yang dilakukan akan lebih baik 

apabila diawali dengan membaca Surah al-Fa>tih}ah. Atas dasar pemahaman 

tersebut, maka Surah al-Fa>tih}ah dalam tradisi menghidupkan malam Jumat di 

Masjid Jabal Nur difungsikan sebagai pembuka pada setiap rangkaian acara.  

2) QS. Ya>si>n/36:1-83 

Penamaan surah yasin diambil dari ayat pertama pada Surah ini. Surah 

ini terdiri dari 83 ayat yang keseluruhan turun sebelum Rasulullah saw. hijrah 

ke Madinah, namun ada sebagaian ulama yang mengecualikan ayat ke 12. 

Kemudian bila melihat dari isinya, secara umum pembahasan pada Surah 

Ya>si>n adalah seputar akidah.
74

 

 Menurut informan Surah Ya>si>n berisi pesan-pesan menarik termasuk 

pesan akan kematian dan hari akhir. Wahbah al-Zuhaili menjelaskan bahwa 

pembahasan Surah Ya>si>n dimulai dengan sumpah ilahi bahwa Nabi 

Muhammad saw. adalah Rasul Allah Swt.  yang diutus untuk memberikan 

peringatan. Namun terdapat segolongan orang yang tidak mau beriman. 

Kemudian diberikan gambaran tentang umat-umat terdahulu yang 

dibinasakan karna mendustakan rasul-rasul yang datang pada mereka. Juga 

                                                             
73

 Abu ‟Abdullah Muhammad bin Abu Bakr al-Anshari Al-Qurthubi, "Al-Jami‟ Li Ahkam 

Al Qur‟an", diterj. oleh fathurrahman dan ahmad hotib dengan judul Tafsir al-Qurthubi, jilid 1 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007) 285. 
74

 M. Quraish Shihab, Al-Luba>b: Makna, Tujuan, dan Pembelajaran dari Surah-Surah 

Al-Qur‟an, Jilid 3 (Tangerang: Lentera Hati, 2012),311-312. 
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pembahasan tentang kekuasaan dan keesaan-Nya dengan bukti-bukti yang 

nyata. Selanjutnya  pembahasan tentang hari kiamat dan hari kebangkitan. 

Orang-orang kafir akan berada dalam neraka jahanam, sedangkan orang yang 

beriman akan bersenang-senang di surga. Allah Swt. juga mengecam kaum 

musyrik yang yang menuhankan berhala dan mengharapkan pertolongan 

darinya pada hari kiamat. Kemudian Surah ini diakhiri dengan bantahan 

terhadap orang-orang yang tidak percaya adanya hari kebangkitan. Maka 

ditunjukanlah kepada mereka bukti-bukti yang nyata.
75

 

Terlepas dari makna yang terkandung, pembacaan Surah Ya>si>n 

diyakini oleh informan dapat menjadi sebab diampuninya dosa-dosa yang 

telah dilakukan. Terkait dengan hal tersebut, penulis menemukan hadis yang 

selaras dengan pemahaman informan yaitu sebagai berikut:   

ثَـنَا الْوليِدُ  تَمَة, عَنْ مَُمَّدِبْنِ جُحَادَةَ, بْنُ شُجَاعٍ, حَدَثَنِِ أَبِ حَدَّ , حَدَثَنِِ زيَِدُبْنُ خَيـْ
عَنِ الَحسَنِ, عَنْ أَبِ ىُريَْـرةََ, قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اللَِّّ صَلَّ اللَُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: مَنْ قَـرأَيَس فِْ 

لَلةٍابتِْغَاءَ وَ  لَةِ ليَـْ ,غُفِرَ لوَُ فِْ تلِْكَ ليَـْ   76جْوِ اللَِّّ

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami al-Wali>d bin Syuja>‘ telah menceritakan 
kepadaku ayahku, telah menceritakan kepadaku Ziyad bin Khaitamah dari 

Muhammad bin Juha>dah dari al-Hasan dari Abu Hurairah ia berkata; 

Rasulullah saw. bersabda: Barangsiapa yang membaca Surah Ya>si>n pada 

                                                             
75

 Wahbah al-Zuh}aili>, Tafsi>r  al-Muni>r: Fi> al-’Aqi>dah wa al-Syar>i’at wa al Manhaj, diterj. 

oleh Abdul Hayyie Al Kattani dkk. dengan judul Tafsir Al-Munir:Aqidah, Syariah dan Manhaj,  

Jilid 11  (Jakarta: Gema Insani 2013) 610-612. 
76 'Abdullah>h bin 'Abdurrahman Fadhl bin Bahra>m bin 'Abdus}s}amad al-Tami>mi> al-

Samarqandi> Al-Darimi, Sunan al-Da>rimi> , Juz 2 (BeiruT-Lebanon: Da>r al-Fikr, tt), 457. 
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malam hari karena mengharap rida Allah niscaya ia akan diampuni pada 

malam hari tersebut.”
77

  

Surah Ya>si>n juga diyakini oleh informan dapat menjadi sebab 

datangnya pertolongan Allah Swt. di alam kubur kelak, sebagaimana 

dijelaskan dalam sebuah hadis berikut: 

بَ  ةَ. ثنا عَلِيت بْنُ الحَْسَنِ بْنِ شَقِيْقٍ، عَنِ ابْنِ الْمُبَارَكِ، عَنْ حدثنا أبَُـوْ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيـْ
(، عَنْ أبَيِْوِ، عَنْ مَعْقِ  ، عَنْ أَبِ عُثْمَانَ )وَليَْسَ بِِلنَـّهْدِيِّ بْنِ يَسَارٍ:  لِ سُلَيْمَانَ التـَّيْمِيِّ

 78قـْرَءُوْىَا عِنْدَ مَوْتََكُمْ( يَـعْنِِ يس.صلى الّلّ عليو وسلّم ) اِ قاَلَ: قَلَ رَسُولُ الّلّ 

Artinya: 

Mewartakan kepada kami Abu> Bakar bin Abu> Syaibah, mewartakan 

kepada kami ‘Aliy bin al-H}asan bin Syaqiq, dari ibn al-Muba>rak, dari 

Sulaima>n al-Taimiy, dari Abu> ‘Us\man (Dia bukan nahdiy), dari ayahnya, 

dari Ma‘qil bin Yasa>r, dia berkata: Rasulullah saw. Bersabda: Bacakanlah 
olehmu sekalian akan Surah itu kepada orang-orang yang mati dari kamu 

sekalian, yakni Surah Ya>si>n.
79

 

Kemudian, menurut informan pembacaan Surah Ya>si>n diyakini dapat 

menjadi sebab seseorang mendapatkan perlindungan Allah Swt. dari setan 

atau sesuatu yang tidak dinginkan. Hal tersebut penulis temukan pada hadis 

berikut: 

                                                             
77  Ensiklopedia Hadis 9 Imam. http://hadis.in/darimi/3283. 
78  Abdulla>h Muh}ammad bin Yazi>d Al-Qazwi>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz 1 (Dar As-

Salam, 1999), 466. 
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 Abu> ’Abdulla>h Muh}ammad bin Yazi>d Al-Qazwi>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah diterj. oleh 

Abdullah Shonhaji dengan judul Tarjamah Sunan Ibnu Majah, Jilid 1 (Semarang: CV. Asy Syifa‟, 

1992), 284. 
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ثَـنَا راَشِدٌ أبَوُ مَُمَّدٍ الحِْمَّانِت عَنْ شَهْرِ  ثَـنَا عَبْدُ الْوَىَّابِ حَدَّ ثَـنَا عَمْرُو بْنُ زُراَرةََ حَدَّ  حَدَّ
بْنِ حَوْشَبٍ قاَلَ قاَلَ ابْنُ عَبَّاسٍ مَنْ قَـرأََ يس حِيَْ يُصْبِحُ أعُْطِيَ يُسْرَ يَـوْمِوِ حَتََّّ 

لَتِوِ حَتََّّ يُصْبِحَ يَُْسِيَ وَمَنْ قَـرأَىََا فِ   80 صَدْرِ ليَْلِوِ أعُْطِيَ يُسْرَ ليَـْ

Terjemahnya:  

Telah menceritakan kepada kami „Amr bin Zura>rah telah menceritakan 

kepada kami Abdul Wahha>b telah menceritakan kepada kami Ra>syid Abu> 

Muhammad al-Himma>ni dari Syahr bin Hausyab ia berkata; Ibnu Abbas 
berkata; Barangsiapa yang membaca surat Yasin ketika berada di waktu 

pagi niscaya diberikan kepadanya kemudahan hari itu hingga ia berada di 

waktu sore, dan barangsiapa yang membacanya pada awal malam niscaya 

diberikan kepadanya kemudahan malam itu hingga ia berada di waktu 

pagi.
81

 

Hadis-hadis di atas menjelaskan tentang keutamaan dari membaca 

Surah Ya>si>n. Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa pemahaman-

pemahaman jamaah terhadap pembacaan Surah Ya>sin> ternyata juga di 

jelaskan dalam beberapa hadis Nabi saw. yang telah penulis uraikan di atas. 

3) QS. al-Kahf 

Penamaan surah al-Kahf berasal langsung dari Nabi Muhammad saw. 

yang secara bahasa memiliki arti gua. Nama tersebut diambil dari kisah yang 

terdapat dalam surah ini, yaitu sekelompok pemuda yang pergi dari gangguan 

penguasa pada masanya. Sekelompok pemuda tersebut bersembunyi di dalam 

gua dan tertidur selama 300 tahun. Pembahasan surah ini hampir sama 

dengan surah makkiyah pada umumnya yang berbicara tentang tauhid. 

                                                             
80

'Abdullah>h bin 'Abdurrahman Fadhl bin Bahra>m bin 'Abdus}s}amad al-Tami>mi> al-

Samarqandi> al-Darimi, Sunan al-Da>rimi> ,Juz 2, 457. 
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Namun, yang membedakan surah ini adalah uraiannya yang ditampilkan 

dalam bentuk kisah-kisah yang menyentuh.
82

 

Surah al-Kahf adalah salah satu Surah yang dibaca dalam pelaksnaan 

tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal Nur Perumnas. Terkait 

dengan kandungannya, menurut informan dalam Surah al-Kahf terdapat kisah 

merarik yang juga berisi pesa-pesan untuk dijadikan sebagai pelajaran. 

Menurut Wahbah al-Zuhaili Surah al-Kahf diawali penjelasan seputar sifat 

Al-Qur‟an sebagai kitab suci yang lurus, tidak ada pertentangan dan 

kontradiksi di dalam lafal dan maknanya, serta datang untuk memberi kabar 

gembira dan peringatan. Dalam Surah al-Kahf juga diceritakan tentang tiga 

kisah menarik yaitu kisah ashabul kahfi, kisah Nabi Musa as bersama Nabi 

Khidir dan juga kisah Dzulqarnain. Kemudian setelah kisah itu, Allah Swt. 

memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk bersikap tawadhu, rela duduk 

berdampingan dengan mukmin yang fakir dan tidak menjauhi mereka hanya 

untuk mendampingi orang kaya walau dengan tujuan dakwah.
83

 

Pada saat yang bersamaan, jamaah juga meyakini bahwa pembacaan 

Surah al-Kahf pada hari Jumat dapat menjadi sebab seseorang mendapatkan 

cahaya dari Allah Swt., sebagaimana dijelaskan dalam hadis tentang 

keutamaan Surah al-Kahf sebagai berikut:  

                                                             
82 M. Quraish Shihab, Al-Luba>b: Makna, Tujuan, dan Pembelajaran dari Surah-Surah 

Al-Qur‟an, Jilid 2 (2012), 277-278. 
83  Wahbah Al-Zuhaili, At- Tafsir al-Muni>r: Fi al-’Aqi>dah wa al-Syar>i’at wa al Manhaj , 

Diterj. Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk. Dengan Judul Tafsir Al-Munir:Aqidah, Syariah Dan 

Manhaj, Jilid 8  (2013) 198. 
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ثَـنَا  ثَـنَا    أبَوُ النتـعْمَانِ    حَدَّ ثَـنَا حَ    ىُشَيْمٌ    حَدَّ قَـيْسِ    عَنْ    أَبِ مِِْلَزٍ    عَنْ    أبَوُ ىَاشِمٍ    دَّ
لَةَ الْْمُُعَةِ أَضَاءَ لوَُ    الْكَهْفِ    مَنْ قَـرأََ سُورةََ    قاَلَ    أَبِ سَعِيدٍ الْْدُْريِِّ    عَنْ    بْنِ عُبَادٍ  ليَـْ

 84لْعَتيِقِ الْبـَيْتِ ا   مِنْ النتورِ فِيمَا بَـيـْنَوُ وَبَـيَْْ 

 

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Abu> al-Nu'ma>n telah menceritakan 

kepada kami Husyaim telah menceritakan kepada kami Abu> Ha>syim dari 

Abu> Mijlaz dari Qais bin Uba>d dari Abu> Sa'i>d al-Khudri ia berkata; 
Barangsiapa yang membaca surat al-Kahf pada malam Jum'at maka ia 

akan diterangi oleh cahaya yang terangnya mencapai jarak antara dirinya 

dan Baitul 'Atiq.
85

 

ثَـنَا أبَوُ بَكْرٍ مَُمَّدُ بْنُ الْمُؤَمَّلِ، ثنا الْفَضْلُ بْنُ مَُمَّدٍ الشَّعْراَنِت، ثنا نُـعَيْمُ بْنُ حََّْادٍ  ، حَدَّ
ا ىُشَيْمٌ، أنَْـبَأَ أبَوُ ىَاشِمٍ، عَنْ أَبِ مِِْلَزٍ، عَنْ قَـيْسِ بْنِ عَبَّادٍ، عَنْ أَبِ سَعِيدٍ الْْدُْريِِّ ثن

إِنَّ مَنْ قَـرأََ سُورةََ الْكَهْفِ يَـوْمَ »رَضِيَ اللَُّّ عَنْوُ، أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ: 
  86«ءَ لوَُ مِنَ النتورِ مَا بَـيَْْ الْْمُُعَتـَيِْْ الْْمُُعَةِ أَضَا

Artinya: 

Telah mengisahi kami Abu> Bakar Muhammad bin Muammal, telah kisahi 

kami Fadhl bin Muhammad al-Sya'ra>ni, telah kisahi kami Nu'aim bin 

Hamma>d, telah kisahi kami Husyaim, telah mengabari kami Abu Ha>syim, 

dari Abu Mijlaz, dari Qais bin Abba>d, dari Abu> Sai>d al-Khudri ra 
bahwasanya Nabi saw. telah bersabda, "Sesungguhnya barang siapa 

membaca Surah al-Kahfi pada hari Jum'at, niscaya akan diterangi dengan 

cahaya di antara dua Jum'at.
87

  

                                                             
84 'Abdullah>h bin 'Abdurrahman Fadhl bin Bahra>m bin 'Abdus}s}amad al-Tami>mi> al-

Samarqandi> Al-Darimi, Sunan Al-Da>rimi> , Juz 2, 454. 
85 Ensiklopedia Hadis 9 Imam. https://hadis.in/darimi/3273  
86 Abu> ’Abdulla>H Muh}Ammad Bin ’Abdulla>h al-H}a>kim al-Naisa>bu>ri>, al-Mustadrak  'Ala> 

al-S}ah}ih}ain, juz 2  (Da>r Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1990),399. 
87 https://islam.fandom.com/id/wiki/Mustadrak_Hakim/Atha/3392 
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Hadis-hadis di atas berisi keutamaan-keutamaan dari membaca Surah 

al-Kahf. Hadis pertama menjelaskan bahwa orang membaca Surah al-Kahf 

pada malam Jumat akan diterangi cahaya antara dirinya dan ka‟bah, dan hadis 

kedua menjelaskan bahwa orang yang membaca Surah al-Kahf pada hari 

Jumat akan diterangi cahaya antara dua Jumat. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dipahami bahwa pemahaman 

jamaah terhadap isi dari Surah al-Kahfi sesuai dengan penjelasan mufassir. 

Adapun terkait pembacaan Surah al-Kahf yang dilakukan oleh jamaah Masjid 

jabal Nur Perumnas selain menjadi aktivitas yang bernilai pahala, juga 

diyakini oleh jamaah memiliki manfaat tersendiri berdasarkan keutamaan-

keutamaan yang terdapat pada hadis tentang fadilah Surah al-Kahf 

sebagaimana penjelasan hadis di atas. 

4) Ayat-ayat dalam Zikir bersama 

Secara umum, informan memahami bahwa dengan berzikir kepada 

Allah Swt. hati menjadi tenang. Hal ini selaras dengan firman Allah Swt. 

pada QS. al-Ra„d/13:28, yaitu sebagai berikut: 

يْبُهُ 
ُ
مَنُيْا وَحَطْمَىِٕنُّ كُل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يْبُ ٌۗ  ال

ُ
لُل
ْ
ِ حَطْمَىِٕنُّ ال رِ اللّٰه

ْ
ا ةِذِك

َ
ل
َ
ِ ٌۗ ا رِ اللّٰه

ْ
 ٢٨مْ ةِذِك

Terjemahnya: 

(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat Allah 

hati akan selalu tenteram. 

Ayat di atas menjelaskan bahwa dengan mengingat Allah Swt. hati 

menjadi tenang. Seorang mukmin akan merasakan ketenangan dan 

kenyamanan dalam hati ketika mengingat Allah Swt., merenungi fiman-
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firman-Nya, serta sepenuh hati meyakini kesempurnaan-Nya.
88

 Ketenangan 

dalam hati ketika mengingat Allah Swt. adalah suatu kenikmatan yang luar 

biasa. Bahkan, Sayyid Qutub dalam kitab tafsirnya menjelaskan bahwa tidak 

ada yang lebih celaka dari orang yang terhalang mendapatkan ketentraman 

dalam berhubungan dengan Allah Swt..
89

  

Rangkaian acara Zikir bersama di Masjid Jabal Nur juga 

menggunakan ayat-ayat Al-Qur‟an yang menurut jamaah memiliki keutamaan 

atau fungsi-fungsi tertentu. Pada bagian ini penulis mengelompokkan ayat-

ayat Al-Qur‟an tersebut kedalam 3 kelompok berdasarkan fungsiya, yaitu 

sebagai berikut:  

a) Ayat-ayat pujian  

Adapun ayat-ayat Al-Qur‟an dalam Zikir bersama yang dimaksud 

sebagai ayat-ayat pujian adalah QS. al-H}asyr/59:22-24 dan QS. al-

H}adi>d/57:3. Ayat-ayat dari dua Surah ini merupakan bagian dari bacaan Zikir 

pada tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal Nur yang di 

dalamnya berisi nama-nama Allah Swt. yang sangat Agung. 

Pembacaan ayat-ayat pujian ini diyakini akan menjadi sebab lebih 

mudah dikabulkannya doa-doa yang dipanjatkan. Terkait hal tersebut, penulis 

                                                             
88 Wahbah Al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Muni>r: Fi al-’Aqi>dah wa al-Syar>i’at wa al Manhaj , 

diterj. oleh Abdul Hayyie Al Kattani dkk. dengan judul Tafsir Al-Munir:Aqidah, Syariah dan 

Manhaj, Jilid 7 (2013), 164. 
89  Sayyid Qut}ub ibra>hi>m H}usayn, Fi> Z|ila>l Al-Qur’an,  diterj. oleh As‟ad Yasin dkk. 

dengan judul Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an di Bawah Naungan Al-Qur‟an, Jilid 7 (Jakarta: Gema 

Insani, 2000), 52. 
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menemukan hadis yang sejalan dengan pemahaman jamaah, yaitu sebagai 

berikut: 

ثَـنَا رشِْدِينُ بْنُ سَعْدٍ عَنْ أَبِ ىَانِئٍ الْْوَْلََنِِّ عَنْ أَبِ عَلِيٍّ الْْنَْبِِّ عَنْ  بَةُ حَدَّ ثَـنَا قُـتَـيـْ  حَدَّ
نَا رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى اللَُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَعِدٌ إِذْ دَخَلَ رَجُلٌ  :قاَلَ  .فَضَالةََ بْنِ عُبـَيْدٍ  بَـيـْ

عَجِلْتَ  :اللَّهُمَّ اغْفِرْ لِ وَارْحَْْنِِ فَـقَالَ رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى اللَُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  :الَ فَصَلَّى فَـقَ 
 :قاَلَ  .وَصَلِّ عَلَيَّ ثَُُّ ادْعُوُ  ,اللََّّ بِاَ ىُوَ أىَْلُوُ  ا صَلَّيْتَ فَـقَعَدْتَ فاَحَْْدِ إِذَ  ,أيَتـهَا الْمُصَلِّي

آخَرُ بَـعْدَ ذَلِكَ فَحَمِدَ اللََّّ وَصَلَّى عَلَى النَّبِِّ صَلَّى اللَُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ ثَُُّ صَلَّى رَجُلٌ 
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  لوَُ  فَـقَالَ   90أيَتـهَا الْمُصَلِّي ادعُْ تََُبْ  :النَّبِت صَلَّى اللَّّ

Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada 

kami Risydi>n bin Sa'd dari Abu> Han>ì al Khaula>ni dari Abu> Ali Al Janbi 

dari Fada>lah bin 'Ubaid, ia berkata; ketika Rasulullah shallAllahu wa'alaihi 
wa sallam duduk, tiba-tiba seseorang masuk dan melakukan shalat dan 

berdoa; ya Allah, ampunilah aku dan rahmatilah aku. Kemudian beliau 

berkata: Engkau telah tergesa-gesa wahai orang yang melakukan shalat. 

Apabila engkau melakukan shalat dan duduk maka pujilah Allah dengan 

pujian yang menjadi hakNya, dan bershalawatlah kepadaku, kemudian 

berdoalah kepada-Nya! Kemudian terdapat orang lain setelah itu yang 

melakukan shalat lalu memuji Allah, dan bershalawat kepada Nabi 

shallAllahu 'alaihi wasallam, kemudian Nabi saw. berkata: "Wahai orang 

yang melakukan shalat, berdoalah maka akan dikabulkan doamu"
91

 

Menurut keterangan Fudhalah, Rasulullah telah telah mendengar doa 

seorang laki-laki yang tidak diiringi pujian kepada Allah Swt. sampai doa itu 

berakhir. Kemudian Rasulullah bersabda sebagaimna yang termaktub di 

atas.
92
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Berdasarkan kisah yang terdapat pada hadis di atas, maka dapat 

dipahami bahwa mendahului doa dengan pujian-pujian kepada Allah Swt. 

ternyata merupakan anjuran yang di ajarkan oleh Rasulullah saw. agar doa 

yang panjatkan mudah terkabul.  

b) Ayat-ayat perlindungan 

Ayat-ayat Al-Qur‟an yang difungsikan sebagai perlindungan atau yang 

diyakini sebagai doa tolak bala dalam tradisi menghidupkan malam Jumat di 

Masjid Jabal Nur yaitu QS. al-Baqara>h:2/225(ayat kursi) dan Surah al-

Mu’awwiz \at. 

Ayat kursi adalah ayat yang paling agung. Di dalam ayat kursi 

disebutkan asma Allah Swt. yang paling agung dan apabila digunakan untuk 

berdoa niscaya Allah Swt. akan mengabulkan doa tersebut.
93

 Ibnu Katsir juga 

memberikan penjelasan bahwa ayat kursi mengandung sepuluh susunan kata 

atau perkataan yang masing-masing berdiri sendiri dan semuanya 

menjelaskan tentang Dzat Tuhan. Dalam ayat ini juga mengandung 

pengagungan terhadap Dzat yang Maha Esa.
94

 

Ayat kursi juga dikenal sebagai ayat penjagaan. Tak terkecuali 

informan yang juga memahami bahwa ayat kursi sebagai ayat tolak bala yang 

diyakini akan menjadi sebab datangnya perlindungan Allah Swt. dari hal-hal 

yang tidak diinginkan. Hal ini seperti yang dijelaskan dalam sebuah hadis: 
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ةَ رَضِيَ اللَُّّ عَنْ أبِ ىٌريَْـرَ وَقاَلَ عُثْمَانُ بْنُ ال ىَيْشِمً: حَدَثَـنَا عَوْفُ عَن مَُمَّدِ سِيرينَ  
عَنْوُ قاَلَ : وكََلَنِِ رَسُوْلُ اللَِّّ صَلَّى اللَُّّ عَلَيْوِ وَسَم بِِِفْظِ زكََاةِ رَمَضَانَ فَأْتََنِ اَتِ فَجعَلَ 
يََْتُو من الطَعَامِ فاََخَذْتوُُ فَـقُلْتُ : لَأزْفَـعَنَّكَ إِلََ رَسُولِ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ عَلَيْوِ وَسَلّم. 

قَصَّ الحدَِيْثَ فَـقَالَ : إِذَا أوَيْتَ إاَِلََ فِراَ شِكَ فاَقَـرَآيةَ الْكُرْسِيِّ لَنْ يَـزاَلَ مَعَكَ مِنَ ف ـَ
اللَّّ حَافِظُ وَلََ يَقْ ربَُكَ شَيْطاَنٌ حَتَّلى تُصْبِحَ. وَقَلَ النَّبِت صَلَّى اللَُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّم : 

 95شَيْطاَنُ صَدَقَكَ وَىُوَ كَذُوبٌ, ذَاكَ 
Terjemahnya:  

“Us}ma>n bin Hais}am berkata, telah menceritakan kepada kami „Auf dari 

Muh}mmad Si>ri>n dari Abu> Hurairah ra berkata: Saya (Abu Hurairah) telah 
ditugaskan oleh Rasulullah Saw untuk menjaga zakat yang diambil pada 

bulan Ramadhan (makanan dan lain-lain), tiba-tiba datang seseorang yang 

mengambil makanan. Saya pun merampasnya lagi dan berkata: Akan saya 

adukan kamu kepada Rasulullah saw. Kemudian sayapun 

menceritakannya, termasuk pesan orang tersebut yang berkata: Jika kamu 

ingin tidur bacalah ayat al-Kursi niscaya kamu akan selalu dalam 

lindungan Allah dan setan tidak bisa mendekatimu sampai pagi. Nabi Saw 

berkata: Dia telah jujur kepadamu padahal dia adalah pendusta, dia itu 

setan.”
96

  

 

Hadis di atas menceritakan tentang kisah sahabat Nabi saw. yang telah 

diajarkan oleh seseorang tentang keutamaan membaca ayat kursi sebelum 

tidur, namun ternyata orang tersebut adalah setan yang menyamar menjadi 

manusia. Meskipun perkataan itu datangnya dari setan, namun Nabi saw. 

membenarkan perkataan tersebut. 

Selain ayat kursi, surah al-Mu’awwiz \at juga diyakini jamaah sebagai 

ayat-ayat perlindungan. Surah al-Mu’awwiz \at meliputi Surah al-Ikhla>s, Surah 

al-Falaq, dan Surah al-Na>s atau yang lebih dikenal oleh jamaah dengan istilah 

triqul. Dalam kitab tafsir al-Munir dijelaskan bahwa pada Surah al-lkhla>s 
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Allah Swt. membahas tentang perkara ketuhanan untuk menyucikan-Nya dari 

segala hal yang tidak pantas bagi-Nya dalam zat dan sifat-Nya. Adapun Surah 

al-Falaq dimulai dengan al-Isti'a>z\ah atau permintaan perlindungan dari 

kejahatan seluruh makhluk kegelapan malam, sihir dan orang-orangyang 

hasud atau dengki. Kemudian dalam Surah al-Na>s Allah Swt. menjelaskan 

tentang bertuk permohonan perlindungan kejahatan setan dari kalangan 

manusia dan jin.
97

 

Penjelasan tentang al-Mu’awwiz \at sebagai Surah-surah perlindungan 

dikuatkan oleh hadis berikut:  

ثَـنَا مَُمَّدُ بْنُ الْمُصَفَّى ثَـنَا ابْنُ أَبِ فُدَيْكٍ قاَلَ أَخْبـَرَنِ ابْنُ أَبِ ذِئْبٍ عَنْ  قال: حَدَّ حَدَّ
لَةِ  :عَنْ أبَيِوِ أنََّوُ قاَلَ  ,اللَِّّ بْنِ خُبـَيْبٍ  أَبِ أَسِيدٍ الْبـَرَّادِ عَنْ مُعَاذِ بْنِ عَبْدِ  خَرَجْنَا فِ ليَـْ

الَ مَطرٍَ وَظلُْمَةٍ شَدِيدَةٍ نَطْلُبُ رَسُولَ اللَِّّ صَلَّى اللَُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ ليُِصَلِّيَ لنََا فَأدَْركَْنَاهُ فَـقَ 
تُمْ فَـلَمْ أقَُلْ شَيـْئًا فَـقَالَ قُلْ ف ـَ ئاًأَصَلَّيـْ ئًا ،لَمْ أقَُلْ شَيـْ ثَُُّ قاَلَ قُلْ  ،ثَُُّ قاَلَ قُلْ فَـلَمْ أقَُلْ شَيـْ

قُلْ ىُوَ اللَُّّ أَحَدٌ  :قاَلَ  (يََّ رَسُولَ اللَِّّ مَا أقَُولُ ) مَا أقَُولُ يََّ رَسُولَ اللَِّّ )قُـلْتُ(  فَـقُلْتُ 
 98رَّاتٍ تَكْفِيكَ مِنْ كُلِّ شَيْءٍ وَالْمُعَوِّذَتَـيِْْ حِيَْ تُُْسِي وَحِيَْ تُصْبِحُ ثَلََثَ مَ 

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami  Muhammad bin Al Mushaffa berkata, 

telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu> Fudaik berkata; telah 

mengabarkan kepada kami Ibnu Abu> Dzi`b dari Abu> ‘Asi>d al Barra>d dari 
Mu'adz bin Abdullah bin Khubaib dari bapaknya ia berkata; "pada malam 

hujan lagi gelap gulita kami keluar mencari Rasulullah shallAllahu 'alaihi 

wasallam untuk shalat bersama kami, lalu kami menemukannya, beliau 

bersabda; "apakah kalian telah shalat?", namun sedikitpun aku tidak 
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berkata-kata, beliau bersabda; "katakanlah", namun sedikitpun aku tidak 

berkata-kata, beliau bersabda; "katakanlah", namun sedikitpun aku tidak 

berkata-kata, kemudian beliau bersabda; "katakanlah", hingga aku berkata; 

"wahai Rasulullah, apa yang harus aku katakan?, Rasulullah ShAllahu 

'Alaihi Wasallam bersabda; "katakanlah (bacalah surat) Qul Huwallahu 

Ah}ad dan Qul A’uz \u Birabbil Falaq dan Qul A‘uz\u Birabbinna>s ketika 
sore dan pagi tiga kali, maka dengan ayat-ayat ini akan mencukupkanmu 

(menjagamu) dari segala keburukan."
99

 

Kemudian pada hadis lain dijelaskan bahwa: 

ثَـنَا الْمُفَضَّلُ بْنُ فَضَالةََ عَنْ عُقَيْلٍ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ  بَةُ بْنُ سَعيِدٍ حَدَّ ثَـنَا قُـتـَيـْ عَنْ  ،حَدَّ
لَةٍ جََ  عَ  عُرْوَةَ عَنْ عَائِشَةَ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ كَانَ إِذَا أَوَى إِلََ فِراَشِوِ كُلَّ ليَـْ

ُ أَحَدٌ ) : نَـفَثَ فِيهِمَا فَـقَرأََ فِيهِمَاكَفَّيْوِ ثَُُّ  قُلْ )وَ  (قُلْ أعَُوذُ برَِبِّ الْفَلَقِ )وَ  (قُلْ ىُوَ اللَّّ
يَـبْدَأُ بِِِمَا عَلَى رأَْسِوِ وَوَجْهِوِ  ،ثَُُّ يََْسَحُ بِِِمَا مَا اسْتَطاَعَ مِنْ جَسَدِهِ  (أعَُوذُ برَِبِّ النَّاسِ 

 100يَـفْعَلُ ذَلِكَ ثَلََثَ مَرَّاتٍ  ،دِهِ وَمَا أقَـْبَلَ مِنْ جَسَ 

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan 

kepada kami Al Mufadldlal bin Fadlalah dari Uqail dari Ibnu Syihab dari 

Urwah dari Aisyah bahwa biasa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila 

hendak beranjak ke tempat tidurnya pada setiap malam, beliau menyatukan 

kedua telapak tangannya, lalu meniupnya dan membacakan: 

"Qulhuwalla>hu Ah}ad." dan, " ." serta, "Qul `A'u>dzu Birabbinna>s." Setelah 
itu, beliau mengusapkan dengan kedua tangannya pada anggota tubuhnya 

yang terjangkau olehnya. Beliau memulainya dari kepala, wajah dan pada 

anggota yang dapat dijangkaunya. Hal itu, beliau ulangi sebanyak tiga 

kali.
101

 

Hadis-hadis di atas menunjukkan bahwa pembacaan Surah al-

Mu’awwiz \at merupakan doa perlindungan. Bahkan pada riwayat di atas 

dijelaskan bahwa Nabi Muhammad saw. ketika hendak beranjak ke tempat 

tidurnya, dan itu dilakukan secara rutin di setiap harinya. 
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Berdasarkan hadis serta penjelasan mufassir tentang pembacaan ayat 

kursi dan Surah al-Mu’awwiz \at yang telah diuraikan di atas, dapat dipahami 

bahwa penggunaan ayat-ayat tersebut sebagai perlindungan telah dicontohkan 

oleh Nabi Muhammad saw.. 

c) Ayat-ayat doa 

Zikir bersama yang dilakukan di Masjid Jabal Nur juga terdapat ayat-

ayat yang diposisikan sebagai doa. Pada hakikatnya doa-doa tersebut 

merupakan doa-doa umat terdahulu yang ada dalam Al Qur‟an. Penggunaan 

ayat-ayat tersebut berdasarkan keyakinan jamaah bahwa Al Qur‟an adalah 

sumber rujukan pertama dalam Islam, sehingga diyakini bahwa doa-doa yang 

terdapat dalam Al-Qur‟an merupakan doa yang paling ampuh. Wahbah al 

zuh}aili dalam kitab tafsirnya juga menjelaskan bahwa doa yang utama adalah 

terdapat dalam Al-Qur‟an dan hadits, karena kandungan maknanya yang 

banyak dan luas dengan bahasa yang singkat.
102

 

 Keyakinan atau harapan jamaah terhadap penggunaan ayat-ayat Al 

Qur‟an dalam tradisi menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal Nur yang 

telah diuraiakn di atas adalah bentuk resepsi Al Qur‟an secara fungsional. 

b. Resepsi estetis 

Selain diresepsi secara fungsional, ayat-ayat Al-Qur‟an dalam tradisi 

menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal Nur juga diresepasi secara 

estetis. Nilai estetis terlihat dari bagaimana jamaah membaca ayat-ayat Al 

                                                             
102  Wahbah Al-Zuh}aili>, Tafsi>r  al-Muni>r: Fi> al-’Aqi>dah wa al-Syar>i’at wa al Manhaj , 
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Qur‟ an secara tartil, yaitu dengan tempo sedang sehingga huruf-hurufnya 

terbaca dengan jelas dan baik, meskipun masih dalam proses penyempurnaan 

bacaan.  

Membaca Al-Qur‟an secara tartil merupakan suatu hal yang 

dianjurakan, senbagaimana yang terdapat dalam QS. al-Muzzammil/73:4 : 

 
ٰ
لُرْا

ْ
لِ ال يْهِ وَرَح ِ

َ
وْ زِدْ عَل

َ
اٌۗ ا

ً
 ٤نَ حَرْحِيْل

Terjemahnya: 

atau lebih dari (seperdua) itu. Bacalah Al-Qur‟an itu dengan perlahan-

lahan.
103

 

 

Ayat diatas merupakan perintah untuk membaca Al-Qur‟an secara 

tartil. Membaca secara tartil menurut Wahbah al-Zuhaili maksudnya ialah si 

pembaca menjelaskan semua huruf dan memenuhi hak-hak huruf itu dengan 

penuh.
104

 Selain mengdung nilai estetis, pembacaan secara tartil juga efektif 

untuk melatih jamaah untuk membaca Al-Qur‟an secara  baik. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa Al-Qur‟an di 

sambut secara beragam oleh umat muslim. Pada momen tertentu, Al-Qur‟an 

resepsi secara fungsional, yaitu difungsikan sesuai kebutuhan pembacanya atau 

berdasarkan keutamaannya. Ada kalanya pembacaan Al-Qur‟an juga mengandung 

nilai keindahan bagi pendengarnya yang dengan itu semakin menunjukan bahwa 

keindahan Al-Qur‟an tidak hanya pada sisi kebahasaanya, namun juga di luar dari 

itu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai ayat-ayat  Al-Qur‟an dalam tradisi 

menghidupkan malam Jumat di Masjid Jabal Nur Perumnas, Kelurahan Rampoan, 

Kecamatan Bara, Kota Palopo yang telah diuraikan di atas,  maka penulis 

menyimpulkan bahwa: 

1. Tradisi menghidupkan malam Jumat dilaksanan rutin di setiap pekannya. 

Tradisi ini terdiri dari pembacaan Surah Ya>si>n, Zikir bersama, dan Surah 

al-Kahf. Ketiga kegiatan tersebut dilaksanakan secara bergilir ditiap 

pekannya. Adapun pelaksanaannya dimulai setelah melaksanakan Salat 

Magrib secara berjamaah hingga menjelang Salat Isya yang dipimpin oleh 

salah satu imam rawatib. Jamaah yang mengikuti tradisi tersebut terdiri 

dari bapak-bapak, ibu-ibu, serta anak-anak. 

2. Surah Ya>si>n dipahami oleh jamaah mengandung pesan-pesan menarik 

serta memiliki keutamaan sebagai penghapus dosa, penolong di alam 

kubur serta sebagai perlindungan bagi pembacanya. Zikir bersama secara 

umum dipahami oleh jamaah dapat menenangkan jiwa. Surah al-Kahf 

selain berisi pesan menarik, juga diyakini jamaah apabila dibaca pada 

malam Jumat dapat menjadi sebab diberikan cahaya yang akan menyinari 

antara dirinya dan ka‟bah, dan apabila dibaca pada siang hari Jumat akan 

diberikan cahaya yang akan menyinari antara dua Jumat. Berdasarkan 
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pemahaman jamaah, penulis menemukan 2 bentuk repespsi Al Qur‟an, 

yaitu resepsi fungsional dan resepsi estetis. 

B. Saran 

Perubahan realita kehidupan sosial masyarakat saat ini dengan segala 

kelebihan dan kekurangannya diharapkan adanya penelitian lanjutan tentang 

pembacaan Al-Qur‟an  di era modern seperti sekarang dengan pendekatan sosial-

kemasyarakatan yang memandang fenomena-fenomena yang bersifat lokal namun 

dapat diterima oleh masyarakat global. 

Terakhir, semoga penelitian ini dapat memberi manfaat dan menambah 

serta mempeluas wawasan pengetahuan bagi para pembaca dan bagi penulis pada 

khususnya. 
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